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ABSTRAK 
Wulandari, Anis Diah Sekar. 2019 “ Analisis Semiotika Pada Novel Jantera 
 Bianglala karya Ahmad Tohari dan Implikasinya dalam Pembelajaran 
 Bahasa Indonesia di SMA” Skripsi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia 
 dan Daerah. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
 Pancasakti Tegal 
 Pembimbing I : Dra, Sri Mulyati, M.Pd. 
 Pembimbing II: Khusnul Khotimah, M.Pd. 
 
Kata kunci: Aspek semiotika, Novel, Implikasi pembelajaran bahasa 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Aspek Tanda yang 
terdapat pada novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari dan Implikasi pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini juga dapat memberikan 
pengetahuan tentang tanda dalam sastra khususnya novel. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Metode ini digunakan untuk memperoleh deskripsi tentang tanda-tanda 
yang terdapat dalam novel. Suber data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. Wujud data pada peneitian ini 
adalah berupa kutipan yang mengandung aspek tanda pada novel Jantera 
Bianglala. Pengumpulan data  pada penelitian ini menggunakan teknik simak 
catat. teknik penyajian hasil analisis menggunakan metode informal. Identifikasi 
pada penelitian ini berupa semiotika. Berdasarkan wujud data dan sumber data, 
maka data yang berupa kutipan diidentifikasi berdasarkan aspek tanda yang 
terkandung dalam novel. 
 Berdasarkan hasil analisis aspek tanda dan implikasi yang terdapat pada 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari dapat diambil kesimpulan terdapat 
aspek tanda berupa 1) Indeks: terdiri dari penokohan dan latar cerita., 2) Simbol 
dan 3) Ikon. Dengan jumlah data:1.1 Indek sejumlah lima puluh data,2.1 simbol 
delapan belas data dan 3.1 ikon empat belas data. Penelitian ini dapat di 
implikasikan pada siswa kelas XII, dan dapat diterapkan pada materi unsur 
intrinsik dan ektrinsik pada novel. 
 Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai pengajaran bahasa 
Indonesia dan dapat memberikan ilmu pendidikan sastra serta bagi siswa dapat 
mengambil segi positif dari novel Jantera Bianglala. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
Wulandari, Anis Diah Sekar. 2019 “semiotic analysis on the novel Jantera 
 Bianglala by Ahmad Tohari and Its Implication in Indonesian Language 
 Learning in High Shcool” Indonesian and Regional Literary Language 
 Education Thesis. Faculty of Teacher Training and Education. Pancasakti 
 University. Tegal City 
 First Advisor: Dra, Sri Mulyati, M.Pd. 
 Second Advisor: Khusnul Khotimah, M.Pd. 
 
Keywords: Semiotic aspects, Novels, Implications of language learning 
 The purpose of this studywas to describe aspects of the sign found in the 
novel Jantera Bianglala by Ahmad Tohari and its implications in indonesian 
language learning in high school. This research can also provide knowledge 
about signs in literature, especially novels.  
 This study uses a descriptive method with a qualitative approach. This 
method is used to obtain a description of the signs contained in the novel. The 
data source used in this study is the novel Jantera Bianglala by Ahmad Tohari. 
The form of data in this study is in the form of quotations that contain aspects of 
the sign on the novel Jantera Bianglala. Data collection ib this study uses the 
note-taking technique. The technique of presenting the results of the analysis uses 
informal methods.The identification in this study in semiotics, based on the form 
of data and data sources the data in the form of quotations are identified based on 
the sign aspects contained in the novel. 
 Based on the results of the analysis of aspects of the signs and implication 
contained in the novel jantera bianglala by ahmad tohari can be concluded that 
there are aspects of the sign in the form of 1)Indeks, 2)Symbol, and 3)icons.with 
the amount of data:1.1 indeks of fifty data, 2.1eighteen data syimbol, and 
3.1fourteen data icons. This research can be applied to students of class XII, and 
can be applied to material intrinsic and exstrinsic elements in the novel. 
This research can be used by educators as teaching Indonesian and can 
provide knowledge of literary education and students can take positive aspects of 
the novel Jantera Bianglala. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sastra adalah karya tulis yang berbentuk “imajinatif”. Karya yang 
mewakili keganasan yang teratur pada peraturan biasa, mengubah dan 
memadatkan bahasa harian, Eagleton (1988:1). Menurut Ahmad (1952:6) 
kesastraan merupakan himpunan segala sastra atau karangan yang indah, 
karangan yang baik. Kesastraan ialah segala penapsiran pemikiran atau 
perasaan manusia dengan memakai alat bahasa, baik dengan lisan maupun   
tulisan yang memenuhi syarat-syarat kesenian. Mursal Esten menyatakan 
sastra atau kesusastraan adalah pengukapan dari fakta artistik imajinatif 
sebagai manifestasi kehidupan  manusia, melalui bahasa sebagai medium 
dan punya efek yang positif terhadap kehidupan manusia (kemanusiaan).   
 Novel merupakan suatu bentuk karya sastra yang berbentuk prosa 
panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan manusia dengan 
kehidupan di sekitarnya dengan menonjolkan watak dan sifat  setiap 
pelaku, novel memiliki dua unsur di dalamnya yaitu unsur intrinsik dan 
unsur ekstrinsik. Novel dijadikan sebagai media penuangan pikiran dan 
gagasan penulis dengan merespon kehidupan disekitarnya. Menurut 
Nugiantoro (2013:29) Novel merupakan sebuah totalitas, suatu 
kemenyeluruhan yang berupa artistik. Sebagai sebuah totalitas novel 
  
 
memiliki unsur-unsur yang saling berkaitan satu dengan yang lain secara 
erat dan saling menggantungkan. Sudjiman mengemukakan bahwa novel. 
  
 
 adalah frosa rekaan yang panjang dengan menyuguhkan tokoh-tokoh dan 
menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. 
  Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tentang  tanda dalam 
kehidupan manusia, dalam setiap apa yang lahir dalam kehidupan itu 
memiliki tanda yaitu sesuatu yang harus kita beri makna. Menurut 
Saussure (1993:82) berpendapat bahwa semiotika adalah ilmu yang 
menelaah sebagian dari tanda kehidupan sosial. Ilmu ini meneliti harkat 
tanda dan hukum yang mengatur tanda, Saussure melihat tanda sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sosial manusia, tanda 
menjalankan perannya. Dengan kata lain, tanda memiliki fungsi dan 
makna sosial. Hoed (dalam Nugiantoro 2013:67) tanda adalah suatu yang 
mewakili sesuatu yang lain yang dapat berupa pengalaman, pikiran, 
perasaan, gagasan, dan lain-lain. 
 Dalam penelitian terakhir kajian ilmu tanda di dominasi karya 
Charles Sanders Pierce. Dalam analisis semiotiknya Pierce membagi tanda 
berdasarkan sifat ground menjadi tiga kelompok yaitu qualisigns, sinsigns 
dan legisigns. Dalam tanda pierce lebih fokus pada aspek tanda yaitu 
ikonik, indeksikal dan simbol. Ikonik yaitu suatu yang melaksanakan 
fungsi sebagai tanda yang serupa dengan objeknya, indeksikal yaitu suatu 
yang melaksanakan penanda yang mengisyaratkan sebagai petandanya. 
Simbol yaitu penanda yang melaksanakan fungsi sebagai penanda secara 
konvensi telah lama digunakan masyarakat. 
  
 
 Pada dasarnya pembelajaran dan pengenalan sastra pada siswa di 
sekolah masih terbilang minim. Hal tersebut dapat dipicu dari kurangnya 
penguasaan guru terhadap sastra. Serta kurangnya apresiasi siswa terhadap 
karya sastra sendiri. Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang ilmu 
tanda yang terdapat pada novel. Dengan demikian siswa dapat mengetahui 
tentang tanda atau makna apa saja yang terdapat di dalam novel, 
khususnya pada novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. Pada 
pembelajaran di SMA dapat diterapkan pada siswa kelas XII. Selain 
makna dan tanda siswa juga dapat mengetahui unsur-unsur intrinsik dan 
ekstrinsik serta keindahan kata yang terdapat pada novel. Dengan 
demikian diharapkan dapat meningkatkan minat siswa untuk 
mengapresiasi sebuah karya sastra khususnya novel. 
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan novel yang berjudul 
Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari sebagai objek penelitian. Selain 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari tersebut mengandung ilmu 
tanda atau semiotika, novel tersebut juga sangat tepat untuk diimplikasikan 
kepada siswa. Karena novel Jantera Bianglala bisa menjadi contoh atau 
ajaran yang positif terhadap siswa. Pengarang Ahmad Tohari dalam 
novelnya menonjolkan tentang situasi politik pada era 1965 dalam novel 
Jantera Bianglala. Pesan yang akan disampaikan oleh pengarang sangat 
tepat untuk perkembangan berfikir siswa khususnya pada sejarah politik 
siswa. 
  
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang 
muncul sebagai berikut. 
1.  Aspek semiotik dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
2. Penggunaan tanda ikon indeks dan simbol yang terkandung dalam 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
3. Implikasinya pembelajaran semiotik pada novel Jantera Bianglala 
karya Ahmad Tohari. 
 
C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, 
penulis membuat batasan masalah sebagai Penggunaan aspek semiotika 
dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut.  
1. Aspek semiotika apa saja yang digunakan dalam novel Jantera 
Bianglala karya Ahmad Tohari? 
2.  Bagaimanakah implikasi pembelajaran semotik novel Jantera 
Bianglala karya Ahmad Tohari di SMA? 
  
 
E. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan masalah yang penulis rumuskan, tujuan yang hendak 
dicapai sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan penggunaan aspek tanda yang terdapat dalam novel 
Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran semiotik (aspek tanda) pada 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian  
 Setelah peneliti mengkaji tentang semiotik dalam novel Jantera 
Bianglala karya Ahmad Tohari diharapkan memperoleh manfaat sebagai 
berikut. 
1. Manfaat Teoritis 
  Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
menambah pengetahuan, informasi dan ilmu yang berharga mengenai 
bagaimana makna unsur semiotik yang terdapat dalam novel Jantera 
Bianglala karya Ahmad Tohari. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa  
  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
dan membangun pemahaman siswa tentang semiotika yang 
terdapat dalam novel Jantera Bianglala dan meningkatkan 
kretivitas. 
  
 
b. Bagi Guru 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan bahan ajar bagi pendidik dalam pembelajaran bahasa 
indonesia. 
c. Bagi Peneliti 
 Bagi peneliti yang hendak meneliti lebih dalam tentang 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari dengan aspek yang 
berbeda, penelitian ini dapat dijadikan acuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
TINJAUAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Semiotika 
  Kata “semiotika” berasal dari bahasa yunani, semeion yang 
berarti “tanda” Sudjiman (dalam Sobur 2009:16) atau seme yang berarti 
penafsir tanda Cobley (dalam Sobur 2009:16). Semiotika adalah suatu 
ilmu analisis untuk mengkaji tanda. Kajian semiotika terbagi menjadi dua 
jenis semiotika yaitu semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi, . 
semiotik komunikasi menekankan pemahaman dan atau pemberian 
makna suatu tanda. Eko( Sobur, 2009) mengemukakan bahwa produksi 
tanda dalam semiotik komunikasi menyaratkan adanya pengirim 
informasi, penerima informasi, sumber, tanda-tanda, saluran, proses 
pembacaan, dan kode Yang kedua signifikasi memberikan tekanan pada 
teori tanda dan pemahamanya dalam suatu konteks tertentu, yang 
digunakan adalah segi pemahaman suatu tanda sehingga proses 
kognisinya pada penerima tanda lebih diperhatian dari pada proses 
komunikasinya. 
  Ahli sastra Teew (1984:6) mendefinisikan semiotik adalah 
tanda sebagai tindak komunikasi kemudian disempurnakan menjadi 
model sastra yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek 
hakiki untuk pemahaman gejala susastra sebagai alat komunikasi yang 
  
 
khas di dalam masyarakat. Semiotika merupakan bahasa yang 
mencerminkan bahasa sastra yang estetis, sistematis, dan memiliki 
pluralitas makna ketika dibaca oleh pembaca dalam memberikan 
pemahaman terhadap teks karya sastra.  
  Bahasa sebagai sistem tanda (sign), dalam teori saussure  
memiliki dua unsur yang tidak dapat dipisahkan yaitu signifier (penanda) 
dan signified (petanda). Wujud penanda dapat berupa bunyi-bunyi ujaran 
atau huruf-huruf tulisan, sedangkan petanda adalah unsur konseptual, 
gagasan atau makna yang terkandung dalam penanda tersebut Abram 
(dalam nugiyantoro 2013:70). Misalnya bunyi „kamus‟ yang jika 
dituliskan berupa rangkaian huruf (atau lambang fonem): k-a-m-u-s, 
dapat menyaran pada benda tertentu pada bayangan pendengar atau 
pembaca, yaitu kamus! (sebuah benda dangan wujud tertentu) yang ada 
secara nyata. Bunyi atau tulisan “kamus” itulah yang disebut penanda 
sedangkan sesuatu yang diacu itulah petanda. 
  Dalam teori sessure tanda memiliki tiga wajah, tanda itu 
sendiri (sign), aspek material (signifier) dan aspek mental atau 
konseptual yang ditunjuk oleh aspek material signified, Sunardi (dalam 
Nurgiantoro 2013:70). Aspek material dapat berupa suara, huruf tulisan, 
bentuk gambar, gerak dan lain-lain yang berfungsi menandakan sedang 
konseptual adalah sesuatu yang terjadi di mental kita ketika mendengar 
atau melihat aspek material tanda. Ketiganya bersifat konstitutif. 
  
 
  Dalam perkembangan terakhir mengenai tanda di dominasi 
karya Peirce (dalam Nugiantoro 2013:67). Semakin lama ia semakin 
yakin bahwa segala sesuatu adalah tanda. Van Zoest (1993:10). Teori 
pierce mengatakan bahwa sesuatu itu dapat disebut tanda jika ia 
mewakili yang lain. Sebuah tanda yang disebut representamen harus 
mengacu sesuatu yang disebut objek. Jika sebuah tanda mewakili 
acuanya hal itu fungsi utama tanda itu. Misalnya anggukan kepala 
mewakili persetujuan, gelengan mewakili ketidaksetujuan. Agar 
berfungsi tanda harus ditanggkap, di pahami misalnya dengan bantuan 
suatu kode. Kode adalah suatu sisten peraturan yang lebih bersifat 
transindividual. Dalam analisis semiotiknya Peirce membagi tanda 
berdasarkan sifat yaitu  
a. Qualisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda suatu sifat. 
b.  Sinsigns adalah tanda yang merupakan tanda atas dasar tampilanya 
dalam kenyataan, semua pernyataan yang tidak dilembagakan 
merupakan sinsigns.  
c. Legisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda atas dasar 
suatu peraturan yang berlaku umum. Sebuah konvensi, kode, dan 
tanda lalulintas adalah sebuah legisigns.  
 Pierce membedakan hubungan antara tanda dan acuannya kedalam 
jenis hubungan yaitu ikon, jika ia berupa hubungan kemiripan. indeks 
jika ia berupa hubungan kedekatan eksistensi. Simbol jika ia berupa 
hubungan yang sudah terbentuk secara konvensi abrams dan van zoest 
  
 
(dalam Nurgiantoro 2013:68). Tanda yang berupa ikon misalnya foto, 
peta geografis, tanda yang berupa indeks misalnya asap hitam tebal 
membumbung nenandakan ada kebakaran, wajah yang terlihat muram 
menandai hati yang sedih. Tanda yang berupa simbol mencakup berbagai 
hal yang telah mengkonfensi di masyarakat. Antara tanda dan objek tidak 
mempunyai kemiripan melainkan terbentuk karena kesepakatan, 
misalnya gerakan tubuh menandakan maksud-maksut tertentu.  Lebih 
jelasnya dapat dilaihat dalam tabel tersebut. 
TANDA IKON INDEKS SIMBOL 
Ditandai 
dengan 
Persamaan 
(kesamaan) 
Hubungan 
sebab akibat 
konvensi 
contoh Gambar-
gambar 
Patung-patung 
Tokoh besar 
Asap/ api 
Gejala/ penyakit 
Kata-kata 
isyarat 
Proses Dapat dilihat Dapat 
diperkirakan 
Harus 
dipelajari 
 
  Semotika adalah disiplin ilmu yang mengkaji tentang tanda. 
Tanda digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Objek-objek, pristiwa-
pristiwa yang kita lihat dalam kehidupan dapat disebut sebuah tanda atau 
simbol. Selain itu dalam bersosialisasi tanda juga dapat digunakan untuk 
berkomunikasi. 
  
 
  Menurut Fiske, studi ini menggambarkan dengan jelas 
bahwa isyarat dalam hal ini sebuah kata ganti, dihubungkan melalui 
pikiran seorang pengguna. Jadi, makna bergantung pada gambaran atau 
pikiran orang dengan hubungannya dengan isyarat dan objek yang di 
isyaratkan. Sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik yang 
kita kenal sekarang, yaitu Pateda (dalam Sartini, 2007) sebagai berikut: 
a. Semiotik analtik yaitu semiotik yang menganalisis sistem tanda. 
Peirce menyatakan bahwa semiotik beronjekan tanda dan 
menganalisisya menjadi ide, objek dan makna. Ide dapat dikatakan 
sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat 
dalam lambang yang mengacu pada objek tertentu. Misalnya 
seseorang yang memiliki suatu ide, kemudian ide itu digambarkan 
menggunakan alat tulis menjadi suatu simbol, dan simbol tesebut 
mempunyai makna dibaliknya. 
b. Semiotik deskriptif  yaitu semiotik yang memperhatikan sistem tanda 
yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak 
dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya langit 
mendung menandakan hujan tidak lama lagi akan turun, dari dulu 
hingga sekaran tetap seperti itu. 
c. Semiotik faunal yaitu semiotik yang khusus memperhatikan suatu 
sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan, biasanya hewan 
menghasilkan suatu tanda untuk berkomunikasi antasa sesamanya, 
tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh 
  
 
manusia, misalnya seekor betina mengeluarkan suara berkotek-kotek 
menandakan bahwa ayam tersebut telah bertelur.  
d. Semiotik kultural yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. Telah 
diketahui bahwa manusia adalah makhluk sosial, sehingga memiliki 
sistem budaya tertentu yang sudah turun-temurun dipertahankan dan 
dihormati. Budaya yang terdapat dimasyarakat juga termasuk sistem, 
menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan 
masyarakat yang lain. 
e. Semiotik naratif  yaitu semiotik yang menelaah sistem tanda dalam 
narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). Telah 
diketahui bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki 
kultural tinggi. Misalnya pohon beringin rindang dan lebat 
dipercayai orang-orang bahwa pohon tersebut angker dan keramat. 
f. Semiotik natural yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dihasilkan oleh alam. Misalnya banjir dan longsor, sebenarnya 
memberikan tanda kepada manusia bahwa manusia telah merusak 
alam. 
g. Semiotik mnormatif yaitu semiotik yang khusus menelaah tanda yang 
dibuat manusia yang berwujud norma-norma. Misalnya rambu-
rambu lalu lintas. 
h. Semiotik sosial yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem yang 
tanda dihasilkan oleh manusia berupa lambang. Baik lambang 
  
 
berwujud kata, maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang 
disebut kalimat. Dengan kata lain, semiotik sosial menelaah sistem 
tanda yang terdapat dalam bahasa. Misalnya lagu Nidji yang 
berjudul “ Laskar Pelangi” yang mempunyai makna keindahan. 
i. Semiotik struktural yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem 
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. Baik itu, 
bahasa verbal maupun bahasa non verbal. 
 
2. Pengertian Novel  
  Novel beasal dari bahasa latin novella, yang dalam bahasa 
jerman disebut novelle dan novel dalam bahasa Inggris, dan inilah 
yang kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah novelle berarti 
sebuah barang baru yang kecil, yang kemudian diartikan sebagai cerita 
pendek yang berbentuk prosa. Novel menurut H.B Jassin yaitu suatu 
kejadian yang luar biasa dari kehidupan orang-orang luar biasa karena 
kejadian ini terlahir dari sebuah konflik, suatu pertikaian yang 
mengalihkan jurusan nasib mereka. Menurut Nugriantoro (2013:11) 
mengemukakan bahwa novel dan cerita pedek merupakan dua bentuk 
karya sastra yang sekaligus disebut karya fiksi. Novel juga diartikan 
sebagai karangan berbentuk prosa yang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang lain disekitarnya dengan 
menonjolkan watak pelaku. 
  
 
  Sebuah novel merupakan sebuah totalitas, suatu 
kemenyeluruhan yang bersifat artistik. Sebagai totalitas, novel 
mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling berkaitan satu 
dengan yang lain secara erat dan saling menguntungkan. Jika novel 
dikatakan sebuah totalitas maka kata dan bahasa menjadi salah satu 
bagian dari totalitas tersebut. Unsur-unsur pembangun novel secara 
garis besar dapat dikelompokan menjadi dua bagian yaitu intrinsik dan 
ekstrinsik. Kedua unsur inilah yang sering disebut oleh para kritikus 
dalam rangka mengkaji dan membicarakan novel atau karya sastra 
pada umumnya. 
a. Unsur Intrinsik 
  Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra. Unsur inilah yang menyebabkan suatu teks hadir sebagai teks 
sastra. Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur-unsur yang secara 
langsung turut serta menbangun cerita. Kepaduan antar berbagai unsur 
intrinsik inilah yang membuat sebuah novel terwujud. Unsur yang 
disebut salah satunya yaitu tema, penokohan, latar, plot, sudut 
pandang pengarang, dan lain-lain. 
1) Tema  
  Tema merupakan gagasan dasar umum yang menopang 
sebuah karya sastra dan terkandung di dalam teks sebagai struktur 
semantis dan yang menyangkut perasaan-perasaan atau perbedaan-
perbedaan, Hartoko & rahmanto (dalam Nurgiantoro 2013:115). 
  
 
Baldic (dalam Nurgiantoro 2013:115) mengemukakan bahwa tema 
adalah gagasan abstrak utama yang terdapat dalam sebuah karya 
sastra atau yang secara berulang-ulang dimunculkan baik secara 
eksplisit maupun implisit lewat pengulangan motif. Jadi tema 
adalah gagasaan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra 
sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secata berulang-
ulang dimuculkan lewat motif-motif dan dilakukan secara implisit. 
2)  Penokohan  
 Dalam pembahasan sebuah karya sastra banyak 
diperbincaangkan permasalahan terntang tokoh dan penokohan, 
watak dan perwatakan atau karakter dan karakterisasi. Istilah-
istilah tersebut sebenarnya tidak menyaran pada pengertian yang 
sama persis, atau dalam tulisan akan dipergunakan dalam 
pengertian yang berbeda walau memang ada diantaranya yang 
sinonim. Ada istilah yang pengertianya menunjuk pada tokoh 
cerita dan pada teknik pengembanganya dalam sebuah cerita. 
Tokoh menunjuk pada orangnya, pelaku cerita sedangkan 
penokohan menunjuk pada penepatan tokoh-tokoh tertentu 
dengan watak-watak tertentu. Jones (dalam Nurgiantoro  
2013:247) menyatakan penokohan adalah pelukisan gambaran 
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam senbuah 
cerita. 
 
  
 
3) Latar  
  Latar atau setting yang disebut sebagai landas tumpu, 
menunjuk pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan 
sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang di ceritakan 
Abrams (dalam Nugriantoro 2013:302). Latar memberikan pijakan 
cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan 
kesan realitas kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang 
seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Dengan demikian, 
pembaca merasa difasilitasi dan dipermudah untuk mengoperasikan 
daya imajinasinya. 
4) Plot  
  Plot merupakan unsur fiksi yang paling terpenting, bahkan 
tidak sedikit orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting 
diantara berbagai unsur fiksi yang lain. Tinjauan struktural 
terhadap teks fiksi pun sering lebih ditekankan pada pembicaraan 
plot walau mungkin mempergunakan istilah lain. Untuk menyebut 
plot orang juga sering menggunakan istilah alur atau jalan cerita 
sedangkan dalam teori-teori yang berkembang kemudian lebih 
dikenal adanya istilah struktural naratif, susunan dan juga sujet. 
5) Sudut Pandang  
  Sudut pandang menunjuk pada cara sebuah cerita 
dikisahkan. Ia merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan 
pengarang sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah 
  
 
karya fiksi kepada pembaca Abrams (dalam Nurgiantoro 
2013:338). Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya 
merupakan strategi, teknik, siasat yang secara sengaja dipilih 
pengarang untuk mengemukakan gagasan dan cerita. Hal yang 
tidak jauh berbeda pengertianya dikemukakan oleh Baldic, sudut 
pandang yaitu posisi atau sudut mana yang menguntungkan untuk 
menyampaikan kepada pembaca terhadap peristiwa dan cerita yang 
diamati dan dikisahkan. 
b. Unsur Ekstrinsik 
  Selain unsur intrinsik, dalam sebuah karya sastra juga 
memiliki unsur yang lain yaitu unsur ekstrinsik. Unsur ekstrinsik 
adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra tersebut. Tetapi 
secara tidak langsung mempengaruhi sistem organisme teks sastra. 
Walau demikian unsur ekstrinsik cukup berpengaruh terhadap totalitas 
bangun cerita secara keseluruhan. Oleh karena itu unsur ekstrinsik 
sebuah novel haruslah tetap dipandang sebagai sesuatu yang penting 
wellek &Warren (dalam Nugiantoro 2013: 30).  
  Novel adalah karangan yang panjang dan berbentuk prosa 
dan mengandung rangkaian cerita kehiduan seseorang dengan orang 
lain disekelilingnya, dengan menonjolkan watak dan sifat setiap 
pelaku. Novel adalah karya sastra yang di dalamnya terdapat nilai-
nilai budaya, sosial, moral, dan pendidikan. Selain itu, novel adalah 
media penuangan pikiran, perasaan dan gagasan penulis dalam 
  
 
merespon kehidupan disekitarnya. Ketika di dalam kehidupan sekitar 
muncul permasalahan baru, naluri seorang penulis novel akan 
terpanggil untuk segera menciptakan sebuah cerita. Sebagai bentuk 
karya sastra tengah novel sangat ideal untuk mengangkat peristiwa-
peristiwa penting dalam kehidupan manusia dalam suatu kondisi kritis 
yang menentukan. Berbagai ketegangan muncul dengan bermacam 
persoalan yang menuntut pemecahan. 
 
3. Novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari 
  Novel Jantara Bianglala adalah salah satu bagian dari buku 
Ronggeng Dukuh Paruk yang diciptakan oleh Ahmad Tohari pada 
tahun 1982. Ditulis setelah novel Ronggeng Dukuh Paruk dan Lintang 
Kemukus Dini Hari. Ronggeng Dukuh Paruk pernah diadaptasi 
menjadi sebuah film yang berjudul Darah dan Mahkota Ronggeng 
yang dibintangi oleh Ray Sahetapy dan Enny Beatrice dan disutradarai 
oleh Yasman Yazid. Pada tahun 2003. Kemudian pada tahun 2011 
Ronggeng Dukuh Paruk kembali diadaptasikan menjadi Film yang 
berjudul Sang Penari. Yang dibintangi oleh Prisia Nasution dan Oka 
Antara dan disutradarai oleh Ifa Isfansyah. Dalam buku Jantera 
Bianglala ini sendiri pengarang menonjolkan sebuah suasana empat 
tahun setelah terjadinya peristiwa kekisruhan politik pada tahun 1965 
yang dilakukan oleh kaum Komunis, selain itu juga menceritakan 
tentang kehancuran pada Tradisi Dukuh Paruk yang sudah dipercayai 
  
 
turun temurun oleh Penduduk Dukuh Paruk. selain kehancuran Dukuh 
Paruk Srintil Ronggeng asal Dukuh Paruk pun mengalami kehancuran 
secara kepribadian, setelah keluar dari pengasingan. Sebab Srintil 
sering meronggeng pada rapat Propaganda yang diadakan oleh anggota 
Komunis dan pada akhirnya Srintil dituduh sebagai antek-antek orang 
Komunis. Srintil mengalami pengalaman yang sangat pahit pada saat 
menjadi seorang tahanan setelah berbagai macam peristiwa yang 
dialaminya dia mulai membuka pengharapan kepada pemuda jakarta 
yang bernama Bajus, tetapi Bajus yang dianggapnya lelaki baik 
ternyata Bajus memberikan srintil kepada Bosnya dan jika Srintil tidak 
mengikuti kemauan Bos Bajus akan memarahi Srintil. Akbatnya dia 
mengalami tekanan batin dan pada akhirnya dia kehilangan 
kewarasanya. Selain itu Rasus seorang prajurit Tentara yang memiliki 
beban dan tanggung jawab karena harus memikul beban menjadi 
seaorang Tentara sekaligus tanggung jawab sebagai anak Dukuh Paruk 
 
4. Implikasi dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
  Menurut Suharianto (2015: 72) berpendapat bahwa sastra 
dapat memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap cara berfikir 
seseorang mengenai kehidupan, baik buruk, benar salah serta 
mengenai cara hidup sendiri dan bangsanya. Pendidikan sastra juga 
dapat mengembangkan wawasan peserta didik menjadi prilaku insani 
karena sastra merefleksikan kehidupan yaitu memperlihatkan kepada 
  
 
peserta didik tentang manusia dan kehidupan bangsa lain Taringgan 
(dalam Septiningsih, 2015: 72). Sedangkan tujuannya ialah untuk 
membimbing mereka agar memiliki kemampuan mengapresiasi sastra 
dan berekspresi sastra. Suatu hasil karya baru dapat dikatakan 
memiliki nilai sastra bila di dalamnya terdapat kesepadanan antara 
bentuk dan isinya dapat menimbulkan perasaan baru.  
  Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 ini 
ditujukan untuk mengembangkan kepercayaan diri siswa sebagai 
komunikator, memiliki pemikiran yang imajinatif dan informatif. 
Selain itu, pada kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia secara umum bertujuan agar peserta didik dapat 
menguasai empat aspek yaitu mendengarkan, membaca, berbicara dan 
menulis. Kompetensi dasar dikembangkan dalam tiga lingkup materi 
yang saling berhubungan dengan kompetensi pengetahuan berbahasa 
dan kompetensi keterampilan berbahasa. Ketiga hal lingkup materi 
tersebut adalah Bahasa (pengetaguan tentang Bahasa Indonesia), 
sastra (pemahaman, apresiasi, tanggapan, analisis, dan penciptaan 
karya sastra) dan literasi (peluasan kopetensi berbahasa khususnya 
membaca dan menulis). Dalam kurikulum 2013 pembelajaran sastra 
dapat di implikasikan pada peserta didik tingkat SMA kelas XII 
dengan KD 3.9. menganalisis isi dan kebahasaan novel.  
  Dengan dikaitkan pada tujuan kurikulum 2013 saat ini, 
subjek didik khususnya pada pembelajaran sastra diharapkan dapat 
  
 
mengapresiasi sastra atau mengangkat indahnya karya sastra. Baik 
keindahan etis maupun keindahan estetis. Selain itu subjek didik 
diharapkan mendapatkan pengetahuan tentang sastra yang memadai. 
 
B. Kajian Pustaka 
 Widowati, (2015) pada jurnal caraka yang berjudul “Tinjauan 
Semiotika Riffaterre pada cerpen Bulan Kuning Sudah Tenggelam karya 
ahmad Tohari”. Penelitian ini memfokuskan pada salah satu karya sastra 
(novel) yang di analisis dengan menggunakan kajian semiotika. Objek 
yang diteliti meliputi ekspresi tak langsung, pembacaan neuristik dan 
hermeneutik, menemukan matriks model, dan varian serta menemukan 
hipogram cerpen Bulan Kuning Sudah Tenggelam. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan pendekatan semiotik riffaterre. Metode penelitian 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknik 
pengumpulan datanya adalah menggunakan baca, catat dan pustaka. Data 
penelitiannya adalah satuan peristiwa yang berwujud kalimat dan paragraf 
yang berisi tentang tanda yang bermakna dalam cerpen. Hasil penelitian 
ekspresi tak langsung meliputi (penggantian arti, penyimpangan arti, dan 
penciptaan arti), Pembacaan heuristik dapat di temukan secara elsplisit, 
dan pembacan hermeneutik, matriks (pemberontakan), model, varian-
varian berupa pokok permasalahan yang ada di dalam cerita. 
 Thamimi, (2016) pada jurnal pendidikan bahasa yang berjudul 
“Semiotika dalam novel Surat Kecil Untuk Tuhan karya Agnes Davonal”. 
  
 
Penelitian ini di analisis menggunakan kajian semiotika. Metode yang 
digunakan yaitu metode deskriptifanalis berbentuk kualitatif artinya 
mendeskripsikan bentuk berupa kata-kata, frase, kalimat maupun paragraf. 
Teknik pengumpulan daatanya menggunakan studi dokumenter, dengan 
cara menelaah karya sastra. Hasil penelitian meliputi ikon (ikon 
onomatope, ikon topologis, ikon diagramatis dan ikon metaforis), indeks 
dan simbol (simbol dari tatasurya, simbol dari sifat, simbol dari singkatan, 
dan simbol dari fisik seseorang. 
 Isnaini, (2017) pada jurnal bahasa dan sastra yang berjudul 
“Analisis Semiotika Sajak aku karya Sapardi Djoko Damono”. Penelitian 
ini memfokuskan aspek tanda yang muncul pada keseluruhan sajak 
tersebut. penelitian ini di analisis menggunakan kajian semiotika yang 
dikemukakan oleh pierce yaitu dengan memperhatikan representamen, 
objek dan interpretant. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif. Hasil penelitian ini adalah berupa indeks, ikon dan simbol. 
 Yusniati, (2017) pada jurnal jilel yang berjudul “Portrait Of The 
Moronene Women In Fokloke Kada: Struktural and Semiotic Analisis”. 
Penelitian ini memfokuskan pada salah satu karya sastra yaitu cerita 
rakyat, dalam penelitian ini peneliti membahas tentang karakter wanita 
moronene dalam budaya dan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan pemahaman tentang karakter wanita moronene yang terdapat 
dalam cerita rakyat moronene. Penelitian ini di analisis menggunakan 
model mayring dengan pendekatan struktural dan semiotik. metode 
  
 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan 
metode analisis isi. Hasil penelitian ini adalah konsekuensi citra dan 
peranan sebagai kaum wanita.  
 Syarifudin dkk, (2013) paja jurnal engglish langguage theaching 
yang berjudul” Indeks In Alexandre Dumas Novel The Man In The Iron 
Mask : A Semiotic Analysis”. Penelitian ini mendeskripsikan tentang 
indeks penokohan yang ada dalam novel the man in the iron mask. 
Penelitian ini di analisis menggunakan kajian semiotika. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Hasil penelitian ini adalah hubungan sebab akibat antara indeks 
dan karakterisasi karakter. Ditemukan delapan karakter dari duapuluh 
empat penokohan.  
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1.  Pendekatan 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 
Sugiono (2013:1) penelitian kualitatif pada hakikatnyan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan yang alamiah. 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena sumber datanya 
berupa novel yang berjudul Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
Selain menggunakan pendekatan kualitatif peneliti juga menggunakan 
pendekatan deskriptif. Menurut Darma (2018:39) metode deskriptif  
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 
peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini. metode deskriptif ini 
memusatkan pada masalah-masalah aktual pada saat penelitian 
berlangsung. 
2.  Desain Penelitian 
  Desain penelitian merupakan rencana atau cara kerja 
bersistem untuk memudahkan kegiatan penelitian sehingga tujuan 
yang ditentukan dapat dicapai. Atau dapat juga diartikan sebagai 
struktur penyelidikan yang digunakan untuk memperoleh bukti-bukti 
  
 
empiris dalam menjawab pertanyaan peneliti. Penelitian ini diawali 
dengan pengumpulan data menggunakan studi pustaka yaitu suatu cara 
  
 
kerja penelitian dengan mencari data. Dalam penelitian ini data berupa 
kutipan-kutipan dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
 
 Adapun desain dari penelitian ini sebagai berikut: 
Bagan 1 Desain Penelitian 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari 
Pengumpulan Data 
Analisis Data Penelitian Yang Telah Terkumpul 
Penyajian Hasil Analisis Data 
Implikasi Hasil Penelitian dengan Pembelajaran Di 
SMA 
Data penelitian berupa kutipan langsung dan tak 
langsung 
  
 
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Prapenelitian 
  Pada tahap ini penulis melakukan persiapan sebelum 
melakukan penelitian. Langkah pertama ini tidak muncul dengan 
sendirinya, karena sudah di dahului oleh aktivitas lainnya, seperti 
melakukan pengamatan awal atau pembacaan sekian banyak referensi 
sehingga diperoleh sejumlah informasi. Dengan demikian gagasan 
untuk melakukan penelitian muncul karena ingin membuktikan atau 
mampelajari lebih lanjut mengenai hal-hal atau informasi yang telah di 
dapat sebelumnya dan dianggap belum cukup. 
2. Tahap Penelitian 
   Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan teknik dan metode yang sesuai dengan 
penelitian serta membuat kesimpulan berdasarkan hipotesisnya. 
3. Tahap Pascapenelitian 
  Pada tahap ini hasil kerja dan tahap penelitian selanjutnya 
dibuat laporan hasil penelitian secara tertulis dengan menyesuaikan 
dari data hasil penelitian dan dengan memperhatikan cara penulisan 
yang berlaku. 
 
C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Jantera Bianglala 
karya Ahmad Tohari, yang merupakan sumber data primer kemudian 
  
 
penulis menentukan aspek-aspek semiotik yang terkandung dalam novel. 
Adapun sumber data sekunder adalah sumber yang menunjang penelitian 
ini berupa buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
D. Wujud Data  
 Wujud data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan atau dialog 
dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari yang kemudian 
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif yaitu menghubungkan data 
dengan kajian semiotika dan dikaitkan dengan landasan teori yang 
dikemukakan oleh para ahli. Dengan demikian, hasil analisis yang didapat 
bersifat objektif. 
 
E. Identifikasi Masalah  
 Data yang di identifikasi dalam penelitian ini adalah semiotika 
yang terdapat pada novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
Berdasarkan sumber data dan wujud data yang sudah penulis tentukan, 
maka data yang berupa kutipan atau dialog tersebut didefinisikan 
berdasarkan tanda-tanda yang terkandung dalam novel tersebut. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
simak dan catat. Metode simak adalah metode yang digunakan dalam 
penelitian bahasa dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek  
  
 
yang diteliti berupa bahasa yang sifatnya teks. Pada penelitian ini pertama 
yang dilakukan yaitu menyimak secara terperinci mengenai bahasa yang 
mengandung aspek tanda pada novel Jantera Bianglala. Metode simak 
disertai dengan metode catat. Metode catat adalah teknik lanjutan yang 
dilakukan setelah metode simak. Metode catat adalah langkah yang 
dilakukan dengan cara mencatat bebetapa bentuk relevan bagi penelitian 
dari penggunaan bahasa secara tertulis. 
 
 G. Teknik Analisis Data 
 Analisis yang digunakan adalah analisis dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
deskripsi tentang aspek semiotik (aspek tanda)  yang terdapat pada 
kutipan-kutipan dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
 Hasil analisis akan berwujud penjelasan yang berkaitan dengan 
aspek semiotika dan implikasinya terhaap pembelajaran sastra Indonesia di 
SMA. Penyajian hasil analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode penyajian informal. Karena penjelasan hanya akan berupa 
uraian yang berbentuk kutipan-kutipan secara terperinci mengenai aspek 
semiotik dalam novel. 
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BAB IV 
ANALISIS SEMIOTIKA PADA NOVEL JANTERA BIANGLALA KARYA 
AHMAD TOHARI 
 Penelitian ini menjelaskan data yang berupa novel Jantera Bianglala karya 
Ahmad Tohari. Novel Jantera Bianglala ini bagian Trilogi dari novel Ronggeng 
Dukuh Paruk yang berisi 408 halaman dan terbit tahun 2018. Peneliti hanya 
menyajikan novel Jantera Bianglala sebagai objek untuk diteliti. Jantera Bianglala 
terdapat pada halaman 244 sampai halaman 404. Data berupa kutipan yang ada di 
dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. Novel ini sangat menarik 
untuk diteliti. Data yang dianalisis yaitu data yang mengandung aspek semiotika. 
Tabel 1 :klasifikasi Data Aspek Semiotika pada novel Jantera 
Bianglala. 
No Jenis semiotika Indeks Simbol  Ikon  Jumlah keseluruhan 
1 Jumlah Data 48 18 14 80 
2 Presentase  60 22,5 17,05 100% 
 
 Analisis data adalah upaya pengumpulan data. Pada tahap ini dilakukan 
pengumpulan data untuk menemukan jawaban-jawaban yang berhubungan 
dengan rumusan masalah. Analisis penelitian data ini meliputi ikon, indeks, dan 
simbol. 
 Teori yang digunakan adalah semiotika. Data yang di sajikan berupa 
kutipan yang ada dalam novel Jantera Bianglala yang di dalamnya mengandung 
unsur semiotika Indeks,  Ikon serta Simbol. 
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 Semiotik adalah ilmu tanda, dalam novel Jantera Bianglala ini penulis 
menemukan unsur semiotik yang berupa indek, ikon dan simbol. Indeks adalah 
penanda hubungan sebab-akibat atau tanda yang memiliki hubungan kasual 
dengan apa yang ditandakan. Ikon adalah tanda yang secara inheren memiliki 
kesamaan dengan arti yang ditunjuk atau suatu yang melaksanakan fungsi sebagai 
penanda yang serupa dengan bentuk objeknya. Simbol adalah tanda yang 
memiliki hubungan makna dengan yang di tandakan bersifat abriter sesuai dengan 
konvensi suatu lingkungan sosial tertentu. 
  Sumber data penelitian ini berupa novel Jantera Bianglala karya 
Ahmad Tohari sedangkan wujud datanya berupa kutipan dalam novel, dalam 
penelitian ini penulis memaparkan analisis semiotik secara terperinci sesuai 
dengan kajian teoretis dan kajian pustaka mengenai aspek semiotik pada novel 
Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. 
A.    Indeks  
   Indeks adalah aspek tanda yang menunjukan adanya sebab akibat antara 
penanda dan petanda. Contohnya asam menandai adanya api, aspek indeks yang 
ditemukan yaitu aspek penokohan dan aspek setting/latar. Aspek penokohan 
berkaitan dengan nama tokoh dan perwatakan. Indek setting/latar meliputi latar 
waktu dan latar tempat. 
  Indeks tokoh dan perwatakan ditunjukan pada tokoh-tokoh yang ada dalam 
novel Jantera Bianglala meliputi Srintil, Rasus, Nyai Kartareja, Ki Sakarya, dan 
Sakum. Indek setting/ latar meliputi tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat 
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yaitu di Halaman Rumah Rasus, Rumah Srintil, Pematang, Dawuan. Latar suasana 
meliputi perasaan senang, kagum, sedih, penyesalan.  
1. Indeks Penokohan  
Tokoh yang terdapat pada novel Jantera Bianglala karya Ahmad 
Tohari diantaranya adalah Srintil, Rasus, Nyai Kartareja, Sakum, Sakarya. 
Tokoh-tokoh tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan berikut. 
a. Rasus 
Rasus seorang Tentara yang berasal dari Dukuh Paruk. Dia seorang 
Tentara yang tidak pernah melupakan tanah kelahirannya yaitu Dukuh 
Paruk. Rasus seorang yang memiliki tekat yang sangat besar, dan tidak 
mudah menyerah. Sifat-sifat tersebut dapat dibuktikan pada kutipan-
kutipan di bawah ini. 
 (Data 1) “  
“Dukuh Paruk, disana bersemayam suatu puak darah 
daging Ki Secamenggala, darah yang juga berdenyut 
dalam tubuh Rasus sendiri(2018:248).” 
Indek penokohan di atas adalah Dukuh paruk, di sana bersemayam 
suatu puak darah daging Ki Sacamenggala darah yang juga 
berdenyut dalam tubuh Rasus. Pada kalimat tersebut menandakan 
bahwa di dalam diri Rasus juga berdenyut darah Ki Sacamenggala yang 
berasal dari Dukuh Paruk. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa Rasus 
adalah seorang yang berasal dari Dukuh Paruk  
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(Data 2) 
“Rasus sadar betul dirinya Tentara dengan segala 
aturannya yang tegas. Sementara itu Rasus juga sadar 
dirinya anak Dukuh Paruk (2018:249).” 
Indeks penokohan pada kutipan di atas terdapat pada kutipan Rasus sadar 
betul dirinya Tentara dengan segala aturannya yang tegas. Sementara 
itu Rasus juga sadar dirinya anak Dukuh Paruk. Pada kalimat tersebut 
menjelaskan selain seorang yang berasal dari Dukuh Paruk Rasus juga 
seorang tentara. 
 (Data 3) 
“Tetapi kali ini Rasus bertekad harus berhasil, apapun 
yang harus terjadi. Tentara adalah manusia juga, 
dengan sekian banyak urusan kemanusiaan. 
 (2018:251).” 
Indek penokohan dalam kutipan di atas pada kalimat kali ini Rasus 
bertekat harus berhasil, apapun yang harus terjadi. Pada kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa Rasus memiliki tekat yang sangat besar dan 
tidak mudah menyerah atas sesuatu yang diinginkannya. 
(Data 4) 
“Komandan mengepur meja dengan tangannya yang 
besar. Tetapi Rasus tetap bergeming (2018:251).” 
Indeks penokohan pada kutipan di atas adalah Rasus tetap bergeming. 
Pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa Rasus tidak mundur atau tidak 
surut dengan pendiriannya meskipun mendapatkan tekanan dari 
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komandannya. Pada kalimat tersebut yang menjelaskan jika rasus tidak 
mudah menyerah. 
(Data 5) 
“Bahkan aku sendiri mempunyai seorang paman yang 
tewas oleh amukan masa. Sekali-kali jangan lupa 
kamu seorang Tentara (2018:255).”  
Indeks penokohan pada kutipan di atas yaitu pada kalimat Sekali-kali 
jangan lupa kamu seorang tentara. Pada kutipan kamu seorang tentara 
memberikan penjelasan bahwa Rasus adalah seorang Tentara. 
b. Srintil 
 Srintil seorang Gadis yang berasal dari Dukuh Paruk, Srintil 
ronggeng yang terlibat dalam perang politik tahun 1965. Sifat-sifat 
tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan  berikut ini. 
(Data 6) 
“Darsinah serta-merta membakar ingatanya tentang 
srintil, ronggeng Dukuh Paruk. Srintil yang menurut 
berita slentingan sering meronggeng dalam rapat-
rapat Propaganda orang-orang Komunis (2018:250).” 
Indek penokohan pada kutipan di atas adalah  meronggeng dalam rapat-
rapat Propaganda orang-orang Komunis. Pada kalimat tersebut  
menjelaskan bahwa Srintil adalah seorang ronggeng yang terlibat dalam 
Perang Politik pada tahun 1965. 
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(Data 7) 
“Tetapi bayangan itu remuk ketika Dukuh Paruk 
menobatkan Srintil menjadi Ronggeng. Rasus yang 
terkoyak terpaksa membelakangkan Dukuh Paruk 
dengan akibat Neneknya sengsara ( 2018:258).” 
Indek penokohan pada kutipan di atas yaitu menobatkan Srintil menjadi 
Ronggeng. Pada kutipan tersebut menjelaskan bahwa Srintil adalah 
seorang Ronggeng. 
c. Sakum 
 Sakum adalah seorang tuna netra yang berprofesi sebagai seniman 
calung dari Dukuh Paruk, Sakum memiliki sifat yang jujur dalam 
perkatannya. Sifat-sifat tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan derikut: 
(Data 8) 
“Sayang Sakum yang buta tidak melihat bagaimana 
wajah Rasus langsung berubah ketika mendengar 
kata-katanya (2018:261).” 
Indek penokohan  pada kutipan di atas pada kalimat Sakum yang buta. 
Kalimat tersebut menjelaskan bahwa Sakum orang Dukuh Paruk yang 
sangat luwes menabuh calung ternyata memiliki kekurangan yaitu matanya 
buta. Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Sakum adalah seorang tuna 
netra. 
(Data 9) 
“Sepasang kelopak yang menutup bola mata keropos 
berkedip-kedip cepat. Sakum tidak mengenal kepura-
puraan. Kata-katanya yang diucapkan demikian 
lugas(2018:261).” 
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Indeks penokohan pada kutipan di atas pada kalimat Sakum tidak 
mengenal kepura-puraan. Kalimat itu menjelaskan kepribadian Sakum 
yang suka berterus terang dengan perasaanya. Penjelasan tersebut 
menandakan bahwa Sakum seorang yang jujur. 
(Data 10) 
“Wajah Dukuh Paruk mucul satu demi satu di mata 
Rasus. Sakum, seniman calung yang keropos matanya 
hadir paling lama (2018:266).” 
Indeks penokohan pada kutipan di atas yaitu Sakum, seniman calung. 
Pada kalimat Sakum, seniman calung, menjelaskan bahwa Sakum seorang 
seniman calung. 
d. Sakarya 
Sakarya adalah seorang kamitua di Dukuh Paruk, memiliki rasa 
tanggungjawab yang tinggi atas kelangsungan Tradisi-Tradisi Dukuh 
Paruk dan Sakarya masih memegang teguh Tradisi Dukuh Paruk meskipun 
yang lain telah melupakannya. Sakarya juga tidak mengenal Nasionalisme. 
Sifat-sifat tersebut dapat dibuktikan dalam kutipan-kutipan berikut ini. 
(Data 11) 
“Sakarya yang semakin renta tetap akan menjalankan 
kewajibanya menggembala puak Dukuh Paruk 
(2018:253). “ 
Indeks penokohan pada kutipan di atas yaitu pada kalimat akan 
menjalankan kewajibanya. Pada kutipan tersebut menunjukan bahwa 
Sakarya meskipun sudah tua tetapi dia masih memiliki rasa tanggung 
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jawab atas kelangsungan atau Tradisi yang sudah menjadi panutan Dukuh 
Paruk. 
(Data 12) 
“Sakarya, laki-laki tua yang hanya bisa menalar 
garam itu asin, gula itu manis, atau api itu panas. 
Maka dia hanya bisa menalar Dukuh Paruk adalah 
longgar dalam urusan berahi, Ronggeng sah adanya, 
dan memuja makam Ki Sacamenggala adalah 
keharusan (2018:253).” 
Indeks penokohan pada kutipan di atas adalah Sakarya, laki-laki tua 
yang hanya bisa menalar garam itu asin, gula itu manis, atau api itu 
panas. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa Sakarya tidak mengenal 
Nasionalisme hanya mengerti akan Tradisi Budaya yang sudah diturunkan 
dari Nenek Moyang Dukuh Paruk, pemahamanya hanya sebatas Tradisi 
Dukuh Paruk. 
(Data 13) 
“Memuja Makam Ki Sacamenggala adalah keharusan. 
Apabila hal-hal itu harus ditinggalkan dan dia sendiri 
yang harus memimpin perubahan itu (2018:2530).” 
Indeks penokohan pada kutipan di atas adalah dia sendiri yang harus 
memimpin perubahan itu. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa 
Sakarya memiliki tanggungjawab besar untuk memimpin warga Dukuh 
Paruk. penjelasan tersebut menandakan bahwa sakarya seorang kamitua. 
 
 
37 
 
 
 
(Data 14)  
“Dukuh Paruk hanya diam menerima perlakuan 
sejarah. Dan boleh jadi hanya Sakarya yang diam-
diam berani mengunjungi cungkup makam di Puncak 
Bukit Pekuburan Dukuh Paruk itu. Tetapi Sakarya 
telah merasakan kekalahan hidup yang pasti 
(2018:283)”. 
Indeks penokohan pada kutipan di atas yaitu Dan boleh jadi hanya 
Sakarya yang diam-diam berani mengunjungi cungkup makam di 
Puncak Bukit Pekuburan Dukuh Paruk itu. Pada kalimat tersebut 
membuktikan bahwa Sakarya masih memegang teguh Kebudayaan dan 
Tradisi sebagai selaku kamitua Dukuh Paruk mesti Tradisi telah mati di 
mata orang Dukuh Paruk yang lain tetapi tidak di mata Sakarya 
e. Nyai Kartareja 
Nyai Kartareja adalah seorang seniman mucikari Dukuh Paruk. 
Sifat tersebut dapat dibuktikan pada kutipan berikut ini 
(Data 15)  
“Tamir tidak menjawab dengan suaranya, melainkan 
dengan senyumnya. Komunikasi dengan syarat 
senyumya berlangsung demikan efektif sehingga 
sungguh tak lagi di perlukan kata-kata apa lagi yang 
menjadi Nyonya Rumah adalah Nyai Kartareja yang 
tetap seorang seniman mucikari. (2018:314) 
Indeks penokohan pada kutipan di atas terdapat pada kalimat seorang 
seniman mucikari. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa Nyai 
Kartareja seorang seniman mucikari 
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2. Indeks latar/Setting 
Latar/setting adalah penggambaran mengenai tempat, waktu dan 
suasana dalam sebuah cerita. Tokoh-tokoh hidup pada tempat, waktu dam 
suasana yang berbeda dalam sebuah cerita. Latar yang dirujuk dalam sebuah 
cerita bisa merupakan imajiner atau bisa pula bersifat faktual. Dalam sebuah 
cerita latar dapat di bagi menjadi tiga macam yaitu. 
a. Latar Tempat 
  Latar tempat adalah lokasi atau bangunan fisik yang terdapat 
dalam sebuah cerita. Dimana latar tempat menunjukan lokasi terjadinya 
peristiwa-peristiwa yang terjadi. Dalam novel Jantera Bianglala karya 
Ahmad Tohari adalah Markas Peleton, Halaman Rumah Srintil, Pekuburan 
Dukuh Paruk, Rumah Tahanan, Halaman Rumah Rasus, Balai Desa dan 
Pasar Dawuan. 
(Data 16) 
“Pagi-pagi sesudah sarapan Rasus pergi menghadap 
Komandan di Markas Peleton. Dia sudah tahu apa 
yang bakal dikatakan atasnya bila permohonanya 
diajukan kembali (2018:250).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas  yaitu di Markas Peleton. Pada 
kalimat tersebut menunjukkan dimana Rasus mengajukan pemohonanya 
pada Komandan Peletonnya yaitu di Markas Peleton 
(Data 17) 
“Sepanjang perjalanan sepi dan bisu. Rasus minta 
turun di depan Makas PUTERPRA, Kesatuan 
Teritorial Militer Tingkat Kecamatan. Kesanalah dia 
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harus melapor sebelum dibenarkan meneruskan 
perjalanan ke Dukuh Paruk (2019:252).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas yaitu PUTERPRA, Kesatuan 
Teritorial Militer Tingkat Kecamatan. Pada kutipan tersebut 
menunjukkan tempat dimana Rasus harus melapor sebelum melanjutkan 
perjalanannya ke Dukuh Paruk. Yaitu di PUTERPRA 
(Data 18) 
“Kini di bawah matahari pagi, dari tempatnya berdiri 
di ketinggian Pekuburan Dukuh Paruk Rasus dapat 
melihat keseluruhan perubahan besar itu. Onggokan-
onggokan arang kayu bekas rumah terbakar, 
pepohonan yang hangus terjilat api, dan didekat Rasus 
sendiri adalah Sakarya(2018:259).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas yaitu Perkuburan Dukuh Paruk. 
Pada kalimat tersebut menunjukkan dimana tempat Rasus dan Sakrya 
berdiri memperhatikan keadaan Dukuh Paruk sisa kekisruhan Politik tahun 
1956. 
(Data 19) 
“Di Halaman Gubuk yang paling kecil Rasus berdiri 
agak lama. Sukam keluar karena Rasus 
memanggilnya (2018:261).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas yaitu Halaman Gubuk. Pada kalimat 
tersebut menjelaskan tempat kejadian dimana Rasus dan Sakarya menyapa 
Sakum. 
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(Data 20) 
“Selama perjalanan satu jam itu Rasus termangu dan 
termanggu. Dia termangu juga sesudah semua 
penumpang turun di Terminal Bus Kota Eling-Eling 
(2018:266).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas yaitu Terminal Bus Kota Eling-Eling. 
Pada kutipan menunjukkan dimana tempat Rasus berhenti setelah 
Perjalanannya dari Dukuh Paruk. Dengan tujuan untuk mencari tahu 
keadaan Srintil. 
 
(Data 21) 
“Seperti sedang menghadapi sesuatu yang luar biasa 
orang-orang pasar menyambut kedatangan Srintil 
dengan perhatian penuh. Tetapi mereka diam 
(2018:280).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas pada kalimat Orang-Orang Pasar. 
Pada kutipan tersebut memberikan keterang bahwa tempat yang di datangi 
Srintil yaitu Pasar. 
(Data 22) 
“Srintil berusaha keras menahan tangisnya lalu 
mengangkat Gober kedalam dekapannya. Pintu 
bambu berderit, Serintil dan Gober lenyap dibaliknya. 
Gubuk ilalang itu kemudian senyap, senyap sekali 
mesti di dalamnya ada dua dunia yang sangat berbeda 
(2018:289).” 
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Indeks tempat pada kutipan di atas pada kalimat Pintubambu berderit, 
Srintil dan Gober lenyapdibaliknya. Pada kalimat tersebut menjelaskan 
bahwa tempat peristiwa itu berlangsung di rumah Srintil. 
(Data 23) 
“Sejak meninggalkan halaman Kantor Darman, 
Marsusi masih tetap pada tujuan yang sudah 
direncanakan. Dia sudah menemukan tempat di 
belakang Pasar Dawuan, tempat arus informasi 
kepentingan-kepentingan asusila terpusat 
(2018:296).” 
Indeks tempat yang terdapat pada kutipan di atas pada kalimat Halaman 
Kantor Darman. Pada kalimat tersebut menunjukkan tempat peristiwa 
Srintil wajib lapor yang harus dilakukan sebulan dua kali. 
(Data 24) 
”Maka Srintil berjalan terpincang-pincang menjauhi 
jalan, dan disuatu tempat dia melihat lorong setapak 
yang masuk ke Hutan Jati. Lorong itu pastilah jalan 
para pencari kayu karena Srintil sudah mendengar 
suara mereka (2018:298).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas pada kalimat Hutan Jati. Pada kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa tempat terjadinya peristiwa Srintil lari 
menghindari Marsusi ketika Marsusi berniat membawa Srintil 
kerumahnya. 
(Data 25) 
”Di Tengah Sawah, Seratus Meter di sebelah Barat 
Dukuh Paruk, Bajus memimpin teman-temannya 
mengukur dan membuat pancang-pancang. Tamir 
pada Teodolit, Kusen memegang payung, serta Diding 
pada Tongkat Skala, beberapa lainya adalah pembantu 
yang mengurus pemotongan-pemotongan. 
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 (2018:308).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas pada kalimat Di Tengah Sawah. 
Kalimat tersebut menunjukkan tempat peristiwa dimana Bajus dan teman-
temannya melakukan pemancangan saluran Irigasi. 
(Data 26) 
“Keluar dari Balai Desa Srintil berjalan cepat. Kalau 
bukan karena Gober menagih janji, maka Srintil pasti 
langsung pulang. Tetapi karena Gober meminta Balon 
dan Es maka Srintil mampir ke sebuah Warung. Dari 
sana Srintil meneruskan perjalanan. Tiba-tiba saja 
Srintil kurang bernafsu melayani Gober yang 
berbicara macam-macam 2018:327).” 
Indeks tempat pada kutipan di atas terdapat pada kalimat Balai Desa. 
Keterangan tempat di atas menjelaskan bahwa Srintil berada di Balai Desa 
untuk mengurus ganti rugi dari tanah yang di jadikan saluran air. 
b. Latar Waktu 
 Latar waktu adalah latar watu dalam sebuah cerita. Yang 
menunjukan kapan peristiwa peristiwa dalam cerita itu terjadi. Latar waktu 
yang terdapat pada novel jantera bianglala adalah pagi, sore,malam hari 
dan dini hari. Latar tersebut dapat di buktikan dalam kutipan sebagai 
berikut. 
(Data 27) 
“Pagi-pagi sesudah sarapan Rasus pergi menghadap 
Komandan di Markas Peleton. Dia sudah tahu apa 
yang akan dikatakan atasannya bila permohonannya 
di ajukan kembali(2018:250).” 
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Indek waktu pada kutipan di atas adalah Pagi-pagi. Pada kalimat tesebut 
menunjukkan waktu kejadian atau peristiwa Rasus mengajukan 
pemohonan di hadapan komandannya. 
(Data 28) 
“Jam Lima Sore Rasus tiba di Dawuan. Keadaanya 
sama seperti yang telihat sepanjang perjalanan; sepi 
dan bisu. Rasus minta turun di depan markas 
PUTERPRA (2018:251).” 
Indeks waktu pada kutipan di atas jam lima sore, kutipan di atas 
menunjukkan bahwa Rasus tiba di Dawuan jam lima sore. 
(Data 29) 
“Tengah malam ketika bulan terbenam hanya tinggal 
Rasus dan Sakarya yang masih terjaga laki-laki 
tertidur sambil duduk di kursi masing-masing 
(2018:259).” 
Indek waktu pada kutipan di atas yaitu tengah malam, saat Rasus dan 
Sakarya yang masih terjaga menunggui Nenek Rasus yang sudah di 
ambang antaara hidup dan mati. 
(Data 30) 
“Kini di bawah matahari pagi, dari tempatnya berdiri 
di ketinggian Pekuburan Dukuh Paruk Rasus dapat 
melihat keseluruhan perubahan besar itu. Onggokan-
onggokan arang kayu bekas rumah terbakar, 
pepohonan yang hangus terjilat api, dan didekat Rasus 
sendiri adalah Sakarya (2018:259).” 
Indek waktu yang terdapat pada kutipan di atas yaitu pagi hari. Pada pagi 
hari itulah waktu peristiwa Rasus melihat perubahan Dukuh Paruk. 
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(Data 31) 
“Ada matahari senja yang kembali gemilang karena 
awan yang menyapunya enyah. Sakarya tersenyum 
meskipun matanya masih basah (2018:263).” 
Indeks waktu pada kutipan di atas yaitu matahari senja. Pada kalimat 
matahari senja tersebut menunjukkan waktu Sore Hari. 
(Data 32) 
“Pagi itu telah datang seseorang yang dulu selalu 
membawa suasana bahagia dan kini muncul kembali 
dengan kecompang-campingan jiwa yang tergambar 
jelas dari segala prilakunya (2018:282).” 
Indeks waktu yang terdapat pada kutipan di atas yaitu pada Pagi Hari 
disaat Srintil muncul di Pasar Dawuhan. 
(Data 33) 
 “Sore itu Srintil melihat seekor Burung Gagak 
hinggap di atas pohon pinangnya. Burung hitam yang 
besar itu mengobrak-abrik sarang Burung kecil karena 
ingin menjarah telur dan anaknya si Burung kecil 
hanya menghindar dan hanya bisa melihat dari jauh 
dunianya di hancurleburkan (2018:286).” 
Indeks waktu pada kutipan di atas yaitu pada Sore Hari. Terjadinya 
peristiwa Srintil menyaksikan keseimbangan alam yang digambarkan 
melalui seekor Burung. 
(Data 34) 
”Pukul Sepuluh Tiga Puluh di Tengah Pedukunan 
mungkin sinar Matahari belum terlampau terik. Tetapi 
di Tengah Sawah panas sudah demikian 
memanggang. Panas yang langsung jatuh dari atas dan 
langsung memantul dari Bumi. Dari jauh udara di 
permukaan tanah kelihatan berbinarseperti riak-riak 
panas pada Telaga yang mendidih. Bajus melihat 
wajah para anak buahnya sudah memerah dan 
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punggung mereka sudah basah. Kemudian dia 
menyuruh semua beristirahat (2018:308).” 
Indeks waktu pada kutipan di atas pada kalimat Pukul Sepuluh Tiga 
Puluh. Pada kalimat tersebut menunjukkan waktu terjadinya peristiwa 
pada saat Bajus menyuruh anak buahnya beristirahat karena matahari 
sudah mulai membakar punggung mereka. 
(Data 35) 
”Di Tengah Malam buta ada gelak tawa di tengah 
Sawah. Ada kekalahan yang dibawa berjalan dalam 
gelap. Dan dua pemuda Jakarta itu punya masalah 
yang tak terduga, menginap di mana malam ini? 
(2018:319)” 
Indeks waktu pada kutipan di atas pada kalimat Di Tengah Malam Buta. 
Pada kalimat tersebut menunjukkan waktu peristiwa pada saat Tamir dan 
Diding pulang dari Dukuh Paruk. 
c. Latar Suasana 
 Latar suasana adalah latar yang berkaitan dengan keadaan 
psikologis yang timbul dengan sendirinya bersamaan dengan 
berlangsungnya jalan cerita. Karena adanya latar suasana maka sebuah 
cerita akan menjadi menarik. Latar suasana dalam novel Jantera Bianglala 
adalah perasaan sedih, senang, kekecewaan dan haru. Latar suasana 
tersebut dapat di buktikan pada kutipan berikut ini. 
(Data 36) 
“Tak ada orang keluar setelah matahari terbenam 
kecuali para petugas keamanan: Tentara, Polisi dan 
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para Militer. Tembakan bedil masih terdengar satu 
dua masih terdengar(2018:247).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas ada pada kalimat tembakan bedil 
satu dua masih terdengar. Makna yang disampaikan adalah suasana yang 
sangat mencekam, dan menegangkan di sisa perang kekuasaan pada 
peristiwa tahun 1965. 
(Data 37) 
“Pasang-pasang mata yang masih melek itu kadang 
terpejam bersama-sama kala dari jauh terdengar suara 
bedil meletup. Bedil yang tidak bernyawa tetapi 
sering dianggap sebagai simbol sekaligus sumber 
kekuatan untuk menjadi kuasa(2018:247).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas mata itu kadang terpejam bersama-
sama. Kutipan itu menjelakan suasana yang mencekam, menggambarkan 
kengerian yang terjadi saat suara bedil itu terdengar. 
(Data 38) 
“Ketika itu yang dirasakannya adalah wajah yang 
terjerang, jantung berdebar dan tangan yang 
merenggang menggenggam bedil erat-erat. 
 (2018:255).”  
Indeks suasana pada kutipan di atas menjelaskkan suasana yang 
menegangkan, ada kegelisahan, amarah pada diri Rasus atas situasi yang 
dihadapinya. 
(Data 39) 
“Apa lagi remang-remang kelihatan yang datang 
adalah dua Tentara yang membawa bedil. Kartareja 
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menggigil, Sakarya bergetar dan melorot tersimpuh 
ditanah, celananya basah (2018:255).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas yaitu Kartareja menggigil, Sakarya 
bergetar dan melorot tersimpuh ditanah, celananya basah. Pada 
kalimat tersebut menunjukkan suasana yang menegangkan, ada ketakutan 
yang mendalam bagi warga Dukuh Paruk. 
(Data 40) 
“Beberapa kali Rasus berhenti di depan sebuah 
Rumah dan berbicara dengan penghuninya. Setiap 
orang yang ditemuinya memperlihatkan wajah 
gembira (2018:261)” 
Indek suasana pada kutipan di atas pada kalimat memperlihatkan wajah 
bahagia. Pada kalimat tersebutmenjelaskan suasana kebahagiaan saat 
perjalananya Rasus dan Sakarya bertemu para warga Dukuh Paruk. 
(Data 41) 
“Meskipun mulut Rasus dan Srintil sudah sama-sama 
terbuka, kecuali gerak dua tetes air mata Srintil yang 
turun kebawah membuat dua garis sejajar di pipinya 
(2018:271).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas yaitu Meskipun mulut Rasus dan 
Srintil sudah sama-sama terbuka. Pada kalimat tersebut menunjukan 
suasana kecanggungan antara Srintil dan Rasus pada saat keduanya 
bertemu pandang. 
(Data 42) 
“Srintil kembali menjerit ketika dari balik genangan 
air matanya dia melihat Dukuh Paruk sudah sangat 
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berubah, dan tangisnya makin menjadi-jadi manakala 
dia membenamkan wajahnya ke pangkuan Neneknya 
(2018:276).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas menunjukkan suasana yang sangat 
haru atas kepulangan Srintil ke Dukuh Paruk dan tangisan ketidak 
berdayaan setelah Srintil melihat Dukuh Paruk sudah berubah. 
(Data 43) 
“Dua atau tiga detik Srintil merasa benar-benar hidup 
kembali ketika dia melihat Gober bangkit dan berlari 
ke dalam pelukannya (2018:280).” 
Indeks suasana pada kutipan di atas adalah Gober bangkit dan berlari ke 
dalam pelukannya. Pada kalimat  tersebut menunjukkan suasana haru 
bercampur bahagia setelah Srintil mampu meluluhkan hati Gober. 
 
(Data 44) 
“Oalah Gusti Pangeran, tangis Srintil dalam ratap 
tertahan. Nyai kamu ini kebangetan! Kamu menyuruh 
aku kembali seperti dulu?, kamu tidak membaca 
zaman?, kamu tidak membaca keadaanku sekarang ?, 
Oalah Gusti(2018:288).” 
Indek suasana dalam kutipan di atas pada kata kebangetan!. Pada kata 
tersebut menekankan ada suasana kekecewaan pada diri Srintil yang di 
sebabkan oleh perkataan Nyai Kartareja. 
(Data 45) 
 “Tapi aku tidak mau  
 Srintil mengentak-entakan dalam duduknya sehingga 
motor baru itu oleng 
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 Berhenti pak!aku mau turun di sini. Berhenti, pak! 
 Eh jangan goyang nanti jatuh  
 Aku tidak mau ikut sampean pak.”(2018:279) 
Indeks suasana yang terdapat pada kutipan di atas pada penegasan yang 
terdapat pada kalimat berhenti pak! Aku mau turun disini, berhenti pak 
pada kalimat tersebut menjelaskan ada suasana kegelisan dan takut pada 
diri Srintil saat Motor Marsusi terus melaju.” 
(Data 46) 
“Kartareja berdiri beku dan kakinya gemetar. 
wajahnya pasi seketika. Mungkinkah Rasus yang 
datang? Kalau benar mengapa banyak sekali 
temannya? Kartareja tidak percaya Rasus yang 
datang. Kemudian dia berjalan limbung kesana 
kemari (2018:307).” 
Indeks suasana yang terdapat pada kutipan di atas pada kalimat berdiri 
kaku dan kakinya bergetar. Pada kalimat tersebut menjelaskan bahwa 
ada suasana yang menegangkan. Ada kepanikan yang datang dari diri 
Kartareja setelah mendengar berita dari seorang warga. 
(Data 47) 
 “Tetapi pada saat yang sama pertanyaan itu 
berlangsung, mengapa seorang penghuni salah satu 
Gubuk di Dukuh Paruk bernama Srintil. Bahkan 
Tamir percaya dirinya mampu menyediakan tempat 
yang lebih layak bagi perempuan yang berkepatutan 
itu. Lalu pikiran Tamir melambung, hatinya 
bernyanyi-nyanyi (2018:314). “ 
Indek suasana pada kutipan di atas pada kalimat pikiran Tamir 
melambung, hatinya bernyanyi-nyanyi. Pada kalimat tersebut 
menunjukkan suasana hati Tamir yang berbahagia. 
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(Data 48) 
“Ketika Gober berlari mendahului Srintil, yang 
kelihatan adalah citra kesegaran sebuah kecambah 
kehidupan. Gober melompat-lompat, kadang berbalik 
merangkul paha Srintil dan lari lagi sambil bersorak 
kegiranggan. Wajah Srintil yang semenit yang lalu 
masih keruh berubah jernih. 
(2018:322). 
Indeks suasana pada kutipan di atas menggambarkan suasana gembira 
pada wajah Srintil yang menyaksikan keriangan Gober saat berlari menuju 
Rumah Srintil. 
B.   Simbol 
 Simbol adalah tanda atau lambang yang mewakili suatu berdasarkan 
kesepakatan-kesepakatan baik sengaja maupun tidak sengaja. Atau simbol juga 
dapat diartikan sebagai tanda yang memiliki hubungan makna dengan yang 
ditandakan bersifat arbitrer sesuai dengan konvensi suatu lingkungan sosial 
 Dalam novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari terdapat tanda atau 
lambang yang dapat dibuktikan pada kutipan berikut. 
(Data 49) 
“Dan kekuasaan adalah hulubalang sejarah yang 
sepanjang waktu dipertahankan(2018:248).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kata hulubalang. Pada kata hulubalang 
disini dapat diartikan pula dengan Panglima Perang, Pemimpin Pasukan 
dan maksud yang ingin disampaikan pada kata hululalang sejarah yaitu 
seseorang yang memili kekuasaan, dia memiliki kedudukan yang tinggi 
dan kekuasaan itu harus di pertahankan. 
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(Data 50) 
“Kawan-kawan mereka akan dipindah kepenjara yang 
sesungguhnya, atau diperiksa di Markas Tentara, atau 
harus dihubungkan dengan suara letupan-letupan 
bedil itu 
(2018:248).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kalimat letupan-letupan bedil. Pada 
kutipan diatas menjelaskan bahwa tahanan akan di esekusi sesuai 
kesalahan yang diperbuat, sesuai perintah dari yang berwenang 
mengesekusi para tahanan. 
(Data 51) 
“Yang kedelapan adalah Darsinah yang langsung 
terbengong-bengong, nalurinya sudah memberitahu 
apa yang sbetar lagi bakal dialaminya(2018:250)” 
Simbol pada kutipan di atas pada kata terbengong-bengong. Kalimat 
tersebut menunjukkan bahwa ada sesuatu pertanyaan yang jawabannya 
sudah diketahuinya tetapi meskipun sudah tahu jawabanya Darsinah tidak 
bisa berbuat apa-apa. 
(Data 52) 
“Adegan drama ironi itu terjadi di depan mata Rasus. 
Perihal para tahanan yang dinaikan ke atas truk tidak 
lagi meninggalkan kesan yang dalam dihati tamtama 
itu(2018:250).” 
Simbol pada kutipan di atas yaitu pada kalimat adegan drama ironi. Pada 
kalimat tersebut menunjukkan sebuah kejadian atau peristiwa yang 
menunjukan akhir yang buruk di mata Rasus. 
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(Data 53) 
“Bukan hanya itu. Darsinah serta-merta membakar 
ingatannya tentang Srintil, Ronggeng Dukuh 
Paruk(2018:250).” 
Simbol pada kutipan di atas yaitu terdapat pada kata membakar 
ingatanya kalimat tersebut Menjelaskan bahwa sebuah pristiwa yang 
disaksikan Rasus, membuat Rasus mengingat kembali sosok Srintil yang 
kabarnya bernasib sama dengan Darsinah. 
(Data 54) 
“Srintil yang menurut berita slentingan sering 
meronggeng dalam rapat-rapat Propaganda orang-
orang Komunis(2018:250).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kalimat propaganda. Propaganda dapat 
diartikan sebagai penyampaian faham yang tujuanya mengajak seseorang 
untuk memiliki pemahaman yang sama. Pada kutipan di atas memjelaskan 
bahwa srintil ikut meronggeng para orang- peang komunis. 
(Data 55) 
“Tangan kanan menenteng bedil, dan Rasus 
menghentikan kendaraan pertama yang menuju ke 
barat. truk barang pun tak jadi soal baginya  
(2018:251).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kalimat tak jadi soal menujukkan kata 
lain bahwa tidak menjadi masalah bagi Rasus kendaraan apa saja yang dia 
tumpangi yang penting dia bisa sampai di Dukuh Paruk. 
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(Data 56) 
“Perihal bibir pecah ditinju Komandan adalah 
pertanda kejantanan; suatu aspek elementer dalam 
dunia Ketentaraan (2018:252).” 
Simbol pada kutipan di atas yaitu pada kalimat aspek elementer. Pada 
kutipan aspek elementer memberikan makna lain elementer sendiri 
memiliki arti sesuatu yang sudah tidak bisa diuraikan lagi maka maksud 
dari kutipan diatas bisa diartikan sebagai sesuatu yang sudah tidak bisa di 
hindari atau terelakan lagi dalam dunia ketentaraan. 
(Data 57) 
“Ketika dia bangkit yang pertama dikerjakanya adalah 
memeriksa stan-gun Rasus. Magasen-nya dilepas 
ternyata tak berisi peluru (2018:252).” 
Simbol yang terdapat pada kutipan di atas yaitu pada kata stan-gun. Stan-
gun dapat diartikan lain sebagai senjata atau alat perang sejenis senapan 
atau senjata api yang bentuknya panjang. 
(Data 58) 
“Beberapa bulan yang lalu Dukuh Paruk mejadi 
karang abang, sebagian rumah disana dibakar oleh 
masa (2018;253).” 
Simbol pada kutipan di atas yaitu pada kalimat karang abang, pada kata 
tersebut memberikan makna bahwa Dukuh Paruk hangus, menyala dalam 
kobaran api yang disebabkan dari amukan masa. 
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(Data 59) 
“Tetapi masih tersisa serpihan hayat dalam tubuh 
Nenek Rasus. Masih terasa ada hawa keluar-masuk 
melalui lubang hidungnya (2018;255).” 
Simbol pada kutipan di atas yaitu pada kalimat hawa keluar-masuk. 
Kalimat tersebut mengartikan bahwa Nenek Rasus masih bernapas atau 
masih hidup. 
(Data 60) 
“Tiba-tiba mata Nenek itu terbeliak, tergambar disana 
rasa takut yang amat sangat: kengerian yang paling 
mencekam lalu kelihatan ada sesuatu yang bergerak 
cepat dari arah dada dan berhenti dalam tekak. Nenek 
Rasus seperti akan terbatuk. Ketika cairan sedikit 
termuntahkan habislah daya terakhir yang tersisa 
dalam tubuh renta itu (2018:258).” 
Simbol pada kutipan di atas menunjukan sebuah proses dimana orang 
menemui ajalnya, dimana ruh yang keluar dari jasadnya. 
(Data 61) 
“Tetapi panggilan untuknya tidak juga datang, bahkan 
ketika matahari sudah jauh tergelincir dan hanya 
tinggal dua orang yang belum mendapat bagian. 
Akhirnya Srintil sadar dia akan mendapat giliran 
paling akhir. Tentu saja dari sekian banyak orang 
hanya akulah bekas tahanan. Itu pikiran Srintil dan itu 
pula nilai kecongkaan kenisbian masa (2018:325).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kalimat nilai kecongkaan kenisbian 
masa. Pada kalimat tersebut menyimbolkan bahwa kesombongan masa 
yang terjadi pada diri Srintil di mata sosial karena Srintil seorang bekas 
tahanan, sebab itu dia di anggap paling rendah di mata masyarakat. 
55 
 
 
 
(Data 62) 
“Nelangsa, karena Srintil tak bisa membebaskan diri 
dari perasaan tidak berkelayakan menerima 
kesejatian. “Duh Pangeran. Andaikan aku bukan 
seorang bekas tahanan (2018:328).” 
Simbol pada kutipan di atas pada kata Nelangsa. Pada kata nelangsa 
tersebut mengartian sebagai penderitaan. Menjelaskan ada penderitaan 
yang dirasakan pada diri Srintil karena dia seorang bekas tahanan. 
(Data 63) 
“Srintil mengisak. Merebahkan diri disamping dengan 
pinggul melintir karena kaki Srintil masih dalam 
posisi ongkang-ongkang. Ketika pikiran terhenti dan 
tak mampu menembus ketidak berdayaan. 
 (2018:328).” 
 
Simbol pada kutipan di atas terdapat pada kata mengisak. Pada kata 
mengisak tersebut di artikan menangis. Pada kalimat di atas menjelaskan 
bahwa Srintil menangis. 
(Data 64) 
“Merebahkan diri disamping dengan pinggul melintir 
karena kaki Srintil masih dalam posisi ongkang-
ongkang. Ketika pikiran terhenti dan tak mampu 
menembus ketidak berdayaan, maka angan-angan 
tentang masa lalu, seribu kenangan, muncul silih 
berganti (2018:328).” 
Simbol pada kutipan di atas terdapat pada kata “ongkang-ongkang”. Kata 
ongkang-ongkang tersebut dapat di artikan sebagai kaki yang masih 
bergelantung. Kutipan di atas menjelaskan posisi Srintil yang masih 
bergelantung di pinggir tempat tidur saat dia merebahkan badannya. 
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(Data 65) 
“Tetapi Nyai. Aku bekas Ronggeng. Aku bukan 
perempuan Somahan. Perempuan rumah tangga. 
Orang tidak akan percaya bahwa aku, meski bekas 
seorang ronggeng akan mampu menjadi ibu rumah 
tangga yang baik. Nyai, siapa pun tidak akan percaya 
(2018:330).” 
Simbol yang terdapat pada kutipan di atas terdapat pada kata “somahan”. 
Pada kata somahan terdapat arti sebagai orang rumahan atau seorang 
wanita yang mengikuti kodratnya sebagai wanita yang mengerjakan 
pekerjaan rumah. 
C. Ikon 
 Ikon adalah tanda yang mempunyai kemiripan bahkan menyerupai secara 
fisik dengan sesuatu yang diwakilinya. Atau dapat disebut juga tanda yang secara 
inheren memiliki kesamaan dengan arti yang ditunjuk atau suatu yang 
melaksanakan fungsi sebagai petanda yang serupa dengan objeknya 
  Ikon dalam novel Jantera Bianglala dapat dibuktikan dalam 
kutipan-kutipan berikut ini. 
(Data 66) 
“Kegelapan yang mencekam telah berlangsung 
setengah tahun lamanya. Tak ada orang keluar setelah 
matahari terbenam kecuali para petugas keamanan: 
tentara, polisi dan para militer (2018:247)” 
Ikon pada kutipan di atas  tentara, polisi dan para militer  kutipan di atas 
menjelaskan bahwa sebagai Aparat Negara mereka wajib berjaga dalam 
kegaduhan Negara yang sedang terjadi. 
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(Data 67) 
“Pasang-pasang mata yang masih melek itu ada 
gambaran lengkap tentang kemanusiaan yang runtuh 
dan hancur. Ada potret ironi sejarah manusia yang 
telah membinasakan kemanusiaan itu sendiri.  
(2018:247)” 
Ikon pada kutipan di atas “ gambaran lengkap tentang kemanusiaan” 
kutipan tersebut menjelaskan bahwa gambaran yang mengingatkan 
peristiwa masalalu yang sangat kejam yang menyisakan kedukaan pada 
pemilik peristiwa. 
(Data 68) 
“Gubuk-gubuk baru yang lebih kecil dan bersahaja 
sudah berdiri lagi diatas reruntuhan rumah yang 
terbakar. Kebanyakan berkerangka bambu, beratap 
ilalang, dan berdinding bilik atau anyaman daun 
kelapa 2018:253)” 
Ikon pada kutipan di atas yaitu pada kalimat Kebanyakan berkerangka 
bambu, beratap ilalang, dan berdinding bilik atau anyaman daun 
kelapa. Pada kalimat tersebut msmberikan sebuah gambaran dari keadan 
atau kondisi Dukuh Paruk setelah kejadian Rumah-Rumah dibakar  oleh 
Masa. 
(Data 69) 
“Ditatapnya cermin sejarah pada keriput wajah nenek. 
Yang paling jelas adalah gambar penderitaan akibat 
ulah Rasus sendiri. Yang telah meninggalakn 
neneknya sebatang kara selama dua tahun lebih 
(2018:258).” 
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Ikon pada kutipan di atas yaitu gambar. Kata gambar disini mewakili 
sebuah perasaan, bayangan masa lalu pada saat Rasus meninggalkan 
Neneknya. 
(Data 70) 
“Sakarya sejak semula memperhatikan pertempuran 
batin Rasus melalui ekspresi wajahnya. Kakek itu 
puas karena dia yakin ada keprihatinan yang 
mendalam di hati Tentara muda anak Dukuh Paruk itu 
(2018:261).” 
Ikon pada kutipan di atas pada kalimat ekspresi wajah. Pada kata ekspresi 
wajah tersebut menggambarkan perasaan batin seseorang, yang terlukis 
pada mimik wajahnya. 
(Data 71) 
 “Pagi itu telah datang seseorang yang dulu selalu 
membawa suasana bergairah dan kini muncul kembali 
dengan kecompang-campingan jiwa tergambar jelas 
dari segala prilakunya, demikian compang-camping 
diri Srintil sehingga orang pasar Dawuan atau siapa 
saja tidak mampu mengambil sikap yang jujur dan 
wajar terhadap dia yang baru pulang dari keterasingan 
itu (2018:282).” 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas yaitu pada kalimat tergambar 
jelas dari pikiranya. Pada kalimat tersebut menggambarkan keadaan 
Srintil setelah bebas dari masa tahanan. Yang dulunya Srintil adalah 
seorang yang memiliki wibawa keronggengan, setelah bebas dari masa 
tahanan Srintil tampil pada prilaku yang sederhana dan penuh penyesalan 
pada dirinya. 
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(Data 72) 
”Dekuh Paruk pada tahun 1969 adalah Dukuh Paruk 
yang tetap miskin dan bodoh. Dan Dukuh Paruk 
setelah dilanda kobaran api adalah tempat terpencil 
yang kehilangan banyak ciri utamanya. Tak ada lagi 
suara calung dan tembang ronggeng. Makam Ki 
Secamenggala yang secara turun-temurun menjadi 
anutan kehidupan batin orang Dukuh Paruk  kelihatan 
tak terawat (2018:283).” 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas yaitu pada kalimat Tak ada lagi 
suara calung dan tembang ronggeng. Pada kalimat tersebut 
menggambarkan keadaan tiga tahun setelah Geger Politik, kalimat tersebut 
menjelaskan bahwa Dukuh Paruk tidak hanya miskin tetapi juga 
kehilangan Kebudayaan atau Tradisi yang sudah menjadi kebiasaan orang 
Dukuh Paruk. 
(Data 73) 
“Marsusi kelihatan agak gelisah. Tetapi wajahnya 
terang dan senyumnya terlukis samar. Srintil muncul 
tanpa embel-embel seorang anak kecil. Hal ini tidak 
bisa terjadi apabila Nyai Kartareja tidak 
melaksanakan tugas yang di berikan Marsusi 
(2018:293)”. 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas pada kalimat terlukis samar. Pada 
kalimat tersebut menjelaskan ada gambaran kebahagiaan pada diri Marsusi 
yang di sampaikan oleh mimik wajahnya yang menyimpulkan senyuman 
tipis ada kepuasan setelah melihat sosok Srintil. 
(Data 74) 
“Wajah yang bingung itu serta-merta menjadi topeng 
yang penuh garis-garis ketakutan. Srintil terpaku dan 
hanya bergerak karena kemudian Darman memberi 
perintah dengan goyangan dagunya sementara 
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Marsusi berjalan sebagai Prajurit yang menang perang 
(2018:296).”  
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas pada kata topeng. Topeng tersebut 
senjelaskan sebagai gambaran yang terlihat pada wajah Srintil yang 
ketakutan saat Marsusi ingin mengantarnya pulang. 
(Data 75) 
“Tiba-tiba Srintil menutup wajah dengan tangan 
karena jawaban atas pertanyaan sendiri adalah 
rekaman amat pahit pengalaman selama dalam 
tahanan, perilaku kenisbian Sejarah yang telah 
meruntuhkan bangunan kediriannya.” 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas pada kalimat rekaman amat 
pahit. Pada kalimat tersebut terdapak kata rekaman, rekaman tersebut di 
jadikan sebagai ganbaran masalalu Srintil pada saat Srintil berada dalam 
tahanan. 
(Data 76) 
“Air matanya mengambang tak tertahan. Dalam 
benaknya terbias potongan-potongan rekaman 
peristiwa yang terjadi selama dia menjadi orang 
tahanan: peristiwa di tepi Hutan Jati ketika dia 
menerkam dan menggigit Pemimpin regu penembak 
agar nyawanya ditolong (2018:326).” 
Ikon pada kutipan di atas terdapat pada potongan-potongan rekaman 
peristiwa. Pada kalimat tersebut menggambarkan kejadian atau peristiwa 
masa lalu yang di alami Srintil selama jadi tahanan dan peristiwa 
bagaimana dia menyelamatkah hidupnya. 
(Data 77) 
“Gober dibiarannya bersukaria seorang diri di 
halaman. Rekaman pertemuannya dengan Bajus 
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berputar kembali dengan gambaran yang demikian 
jelas. Dan Srintil masih kurang percaya bahwa 
peristiwa itu baru terjadi kurang dari satu jam yang 
lalu (2018:327).” 
Ikon pada kutipan di atas pada kalimat Rekaman pertemuannya dengan 
Bajus berputar kembali dengan gambaran yang demikian jelas. Pada 
kalimat gambaran tersebut menjelaskan bahwa ada peristiwa yang sama 
dalam rekaman peristiwa yang sudah terjadi kurang dari satu jam yang 
lalu.  
(Data 78) 
“Ketika pikiran terhenti dan tak mampu menembus 
ketidak berdayaan, maka angan-angan tentang masa 
lalu. Seribu kenangan muncul silih berganti. Tentang 
rumah tahanan di Kota Eling-Eling, dimana resminya 
Srintil diberi tugas membantu bagian bagian dapur 
(2018:328).” 
Ikon pada kutipan di atas terdapat pada kalimat angan-angan tentang 
masalalu. Seribu kenangan muncul silih berganti. Pada kalimat tersebut 
menjelaskan tentang gambaran yang di hasilkan dari pikiran Srintil atas 
peristiwa yang telah terjadi. Peristiwa pada saat Srintil masih menjadi 
seorang tahanan. 
(Data 79) 
“Nyai Kartareja memperhatikan dengan seksama 
garis-garis ekspresi pada wajah Srintil. Ada sesuatu 
yang berakar dari kedalaman jiwanya. Sedikit demi 
sedikit dibangunnya pemahaman tentang apa yang 
sedang menjadi angan-angan Srintil (2018:330)” 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas pada kalimat garis-garis ekspresi 
pada wajah. Pada kalimat garis-garis ekspresi pada wajah menjelaskan 
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ada gambaran yang mewakili pikiran seseorang yang di ekspresikan 
melalui mimik wajah seseorang. 
(Data 80) 
“ buktinya pak bajus itu. Bila dia tak percaya sampean 
bisa menjadi perempuan somahan, mengapa dia ingin 
bersungguh-sungguh dengan sampean (2018:330).” 
Ikon yang terdapat pada kutipan di atas pada kata somahan. Kata tersebut 
memiliki arti yang berbeda yaitu gadis rumahan. Pada kalimat diatas 
menjelaskan bahwa srintil bukan wanita rumahan yang tidak percaya bisa 
mengemban tugas sebagai seorang perempuan. 
D. Implikasi Pembelajaran Sastra Indonesia di SMA 
1. Tujuan Pembelajaran  
  Setelah memahami semiotika signifikasi pada novel Jentara 
Bianglala diharapkan siswa dapat memahami dengan menggunakan bahasa 
sediri. Mampu menganalisis semiotika signifikasi yang terdapat dalam novel 
setelah melakukan pembacaan. 
2. Materi Pembelajaran 
    Sastra menurut para sastrawan memiliki arti yang beragam , ada yamg 
mengatakan sastra adalah imajinatif, fiktif dan banyak lainya, dalam sastra 
yang diteliti bukan maksud yang terkandung, tetapi yang diteliti bentuk 
kebahasaanya,  sastra merupakah hasil wujud dari keterampilan dari sebuah 
permainan bahasa. sehingga disebut sebagai seni petukangan bahasa.  
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      Karya sastra sangat beragam, salah satunya yaitu novel. Novel berupa 
prosa panjang yang menggambarkan keindahan dan konflik kehidupan manusia 
yang ada dalam masyarakat. Novel juga sering disebut sebagai roman. 
     Dalam novel terdapat unsur intrinsik antara lain yaitu. 
a. Tema adalah ide atau gagasan utama yang terdapat pada sebuah 
cerita. 
b. Tokoh adalah individu yang penjadi pelaku dalam cerita sedangkan 
penokohan yaitu watak atau karakter dari pelaku. 
c. Plot/ alur adalah serangkaian peristiwa yang membentuk jalannya 
sebuah cerita, dalam novel memiliki alur yaitu maju, mundur dan 
campuran. 
d. Latar adalah tempat dan waktu yang melatar belakangi terjadinya 
kejadian yang terdapat dalam sebuah cerita. 
e. Sudut pandang adalah cara pandang atau posisi seseorang 
pengarang dalam cerita.  
f. Amanat adalah pesan yang disampaikan dari pengarang kepada 
pembaca 
3.    Semiotika 
  Semiotika berasal dari bahasa yunani,semeion yang berarti tanda 
semiotika adalah suatu ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. 
Artinya semua yang hadir dalam kehidupan dilihat sebagai tanda, yaitu 
sesuatu yang harus diberi makna. Semiotika merupakan ilmu yang 
mempelajari sederetan luas objek-objek, pristiwa-pristiwa, seluruh 
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kebudayaan sebagai tanda. Dalam analisis semiotiknya Peirce membagi tanda 
berdasarkan sifat yaitu Qualisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda 
suatu sifat. Sinsigns adalah tanda yang merupakan tanda atas dasar 
lampilanya dalam kenyataan, semua pernyataan yang tidak dilembagakan 
merupakan sinsigns. Legisigns adalah tanda-tanda yang merupakan tanda atas 
dasar suatu peraturan yang berlaku umum. Sebuah konvensi, kode, dan tanda 
lalulintas adalah sebuah legisigns. Untuk tanda peirce memfokuskan pada tiga 
aspek tanda yaitu ikonik,indeksikal, dan simbol.  
  Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Ilmu ini yang 
menganggap semua peristiwa atau fenomena yang terjadi dalam sosial atau 
kehidupan masarakat dapat diartikan sebagai tanda-tanda. Semiotika 
mempelajari tentang sistem-sistem, aturan-aturan konvensi yang 
memungkinkan tanda itu mempunyai arti. Dalam sastrasemiotika di jadikan 
penelitian yang berupa analisis sastra sebagai sebuah penggunan bahasa. 
 
4.  Indeks  
  Indek terwujud dalam segala macam perilaku representatif. 
Manifestasinya yang paling khas dapat dilihat pada anggukan kepala. 
Anggukan kepala yang di yakini seluruh manusia secara naluri untuk sebagai 
tanda mengiyakan sesuatu atau mensetujui sesuatu.  
  Indeks adalah penanda untuk hubungan sebab-akibat atau tanda 
yang memiliki hubungan kausal dengan apa yang ditandakan. Contoh indeks 
penokohan. 
65 
 
 
 
5. Ikon  
   Ikon yang secara inheren memiliki kesamaan dengan apa yang ditunjuk. 
Atau sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda sesuai dengan 
objeknya. Ikon melimpah ruah dalam representasi manusia. Foto, potret, peta, 
angka romawi adalah sesuatu yang telah dirancang agar mirip dengan sumber 
acuannya secara visual. 
 
6. Simbol   
   Simbol menunjukan bahwa tidak ada hubungan secara alamiah antara 
penanda dan petandanya. Hubunganya bersifat abriter (semau-maunya). Arti 
tanda itu ditentukan sesuai konvensi “kuda” adalah simbol, artinya  ditentukan 
oleh konvensi orang bahasa indonesia. Orang inggris menyebutkan kuda 
dengan kata lain sesuai konvensi masarakatnya, mereka mengartikannya 
“Horse”. 
  Simbol memiliki sumber acuan dengan cara convensional. Kata pada 
umumnya merupakan simbol. Tetapi penanda seperti suara, sosok, dan 
seterusnya bisa dikatakan sebagai simbolik. Tanda V yang terbentuk pada jari 
manusia mengartikan “perdamaian”. Makna ini dibuat sesuai kesepakatan 
sosial atau berupa tradisi sejarah. 
7.  Ringkasan  
a.  Sastra menurut para sastrawan memiliki arti yang beragam , ada yang 
mengatakan sastra adalah imajinatif, fiktif dan banyak lainya.  
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b.  Karya sastra sangat beragam, salah satunya yaitu novel. Novel berupa 
prosa panjang yang menggambarkan keindahan dan konflik kehidupan 
manusia dalam yang ada dalam masyarakat. Novel juga sering disebut 
sebagai roman.  
c.  Semiotika adalah imu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia 
yang artinya semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai 
tanda takni suatu yang harus kita beri makna. 
d.  Indeks adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan yang bersifat 
alamiah antara penanda dan petandanya.  
e.   Simbol adalah tanda yang menunjukan tidak ada hubungan alamiah antara 
penanda dan petanda. Hubungannya bersifat abriter (semau-maunya). 
Seperti tanda “v” pada jari manusia mengartikan sebagai simbol 
perdamaian. 
f.   Ikon yang secara inheren memiliki kesamaan dengan apa yang ditunjuk. 
Atau sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda sesuai dengan 
objeknya. Ikon melimpah ruah dalam representasi manusia. 
 
 8. Evaluasi 
a. Jelaskan pengertian semiotik menurut pendapat anda! 
b. Jelaskan pengertian indeks sertakan contohnya! 
c. Jelaskan pengertian ikon dengan menggunakan contoh! 
d. Simbol sangat beragam, jelaskan pengertian simbol menurut pendapat anda 
dan berikan contoh! 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Simpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis semiotika pada 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari serta Implikasi terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indobesia di SMA, terdapat  data yang berjumlah 82 
yaitu 48 data berupa Indeks, 18 data berupa Simbol, 14 data berupa Ikon,  
Indeks dibagi menjadi penokohan yang terdiri dari: Srintil dengan jumlah 2 
data, Rasus berjumlah 5 data, Sakum dengan jumlah 3 data, Sakarya dengan 
jumlah 4 data dan Nyai Kartareja dengan jumlah 1 data. Setting/ latar terbagi 
menjadi: latar tempat berjumlah 11 data, latar waktu berjumlah 9 data, dan 
latar suasana berjumlah 13 data. Ikon terdiri dari ikon gambaran yang di 
dapat dari pemikiran para tokoh dan Simbol yang berupa kata pengganti suatu 
tanda yang lain. 
  Hasil penelitian ini dapat di Implikasikan dalam Pembelajaran                                  
Sastra Indonesia dan dapat dilakukan pada siswa kelas XII. Pembelajaran ini 
dapat disampaikan Pada materi unsur intrinsik dan ekstrinsik novel. 
Pembelajaran tersebut memberikan pengetahuan pada siswa tentang unsur    
Intrinsik dan Ekstrinsik yang terdapat pada novel. Dengan demikian siswa                                       
dapat memahami karya sastra dan dapat mengetahui unsur semiotika pada 
novel. 
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B.  Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis semiotika pada novel 
Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari saran yang dapat  disampaikan sebagai 
berikut.  
1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai pengajaran 
sastra Indonesia dan dapat memberikan ilmu pendidikan dan ilmu 
pengetahuan sastra bagi Siswa Kelas XII melalui analisis novel 
mengenai segi penokohan dan setting. Dalam penelitian ini juga 
menggunakan aspek semiotika. 
2. Diharapkan siswa dapat mengambil segi positif dari keseluruhan isi 
novel Jantera Bianglala karya Ahmad Tohari. Disamping itu novel 
tersebut mengandung makna-makna yang dapat ditafsirkan dalam 
kehidupan sehari-hari serta dapat memberikan pesan moral dan sejarah 
bagi Siswa, 
3. Bagi peneliti lain, penulis sarankan agar dapat mengembangkan serupa 
sesuai dengan bahan penelitian dan objek penelitian.  
     Demikian saran yang dapat peneliti sampaikan semoga hasil penelitian 
ini berguna bagi pembaca dan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia 
pendidikan. Penulis menyadari bahwa sekripsi ini masih jauh dari kata 
sempurna. Oleh sebab itu, kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk 
menunjang skripsi ini. 
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LAMPIRAN III : BIOGRAFI PENGARANG 
 
K.H. AHMAD TOHARI 
 Ahmad Tohari adalah seorang sastrawan dan budayawan derkebangsaan 
Indonesia. Ahmad Tohari lahir di Tinggarjaya, Jatilawang, Banyumas, Jawa 
Tengah, 13 juni 1948 
   Beliau menamatkan SMA di Purwokerto. Beliau pernah mengenyam 
bangku kuliah yaitu Fakultas Ilmu Kedokteran Ibnu Khaldun, Jakarta (1967-
1970), Fakultas Ekonomi Universitas Jendral Soedirman, Purwokwrto (1974-
1975) dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Jendral Sudirman 
(1975-1976). Karyanya atau tulisan-tulisanya berisi gagasan Kebudayaan dimuat 
di berbagai Media Masa. Karya monumentalnya yaitu novel Ronggeng Dukuh 
Paruk. beliau juga menjadi pembicara di berbagai disusi atau seminar kebudayaan. 
 Dalam dunia jurnalistik Ahmad Tohari pernah menjadi Staf Redaktur 
Harian Merdeka, Majalah Keluarga dan Majalah Amanah, semuanya di Jakarta. 
Dalam karir kepengarangannya, penulis yang berlatar kehidupan pesantren ini 
telah melahirkan novel dan kumpulan cerita pendek beberapa karya fiksinya 
antara lain trilogi Ronggeng Dukuh Paruk yang sudah terbit dalam edisi Jepang, 
Jerman, Belanda dan Inggris. Ronggeng Dukuh Paruk novel yang terbit pada 
tahun 1982 berkisah tentang Pergulatan Penari Tayub di Dusun Kecil, Dukuh 
Paruk pada masa pergolakan Komunis. Karyanya ini dianggap penentangan pada 
Orde Baru sehingga Ahmad Tohari di Introgasi selama berminggu-minggu. 
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Hingga akhirnya beliau menghubungi sahabatnya, Gus Dur dan akhirnya terbebas 
dari Jerat Hukum. 
 Bagian trilogi yang berjudul Jantera Bianglala, diterjemahkan kedalam 
bahasa Inggris dan cuplikanya dimuat dalam Jurnal Manoa edisi Silenced Voices 
terbitan Honolulu University tahun 2000. Ronggeng Dukuh Paruk ini juga di 
adaptasi menjadi Film yang berjudul Sang Penari yang disutradarai oleh Ifa 
Irfansyah pada tahun 2011. Film ini mendapatkan apresiasi dari Ahmad Tohari , 
dalam apresiasinya beliau mengungkapkan bahwa Film Sang Penari ini akan 
menjadi dokumentasi visual yang menarik versi Rakyat.  
Sinopsis novel Jantera Bianglala Karya Ahmad Tohari  
 Dukuh Paruk menjadi tempat yang sangat memprihatinkan setelah 
terjadinya becana besar yaitu pembakan rumah penduduk akibat kisruh Politik 
pada tahun 1965. Dukuh Paruk yang tidak tahu apa-apa harus menjadi korban. 
Harta benda semua ludes terbakar, beruntung Dukuh Paruk sudah terbiasa 
memerima penderitaan pertama keracunan Tempe Bongkrek yang banyak 
merenggut nyawa. Tetapi musibah kali ini memaksa mereka menerima menjalani 
hidup sangat apa adanya tinggal di Gubuk yang siap terbang jika ada angin besar 
datang dan makan seadanya, penduduk di luar Dusun pun tidak mau memberikan 
bantuan. 
 Penduduk kini harus berjalan sendiri tanpa pemimpin dan Srintil yang 
selama ini menjadi panutan karena mereka menjadi tahanan. Tetapi hanya 
bertahan beberapa bulan saja, hingga pada akhirnya Sakarya, Kartareja dan 
Sakum dibebaskan dari Penjara. Tetapi tidak dengan Srintil yang masih tetap 
menjadi tahanan. Dukuh Paruk yang masih memiliki trauma mendalam masih 
merasa takut jika melihat seseorang yang menggunakan seragam. Meskipun yang 
datang Rasus, Tetapi yang membuat mereka senang yaitu Rasus pemuda asal 
Dukuh Paruk yang menjadi Tentara tetapi masih perduli dengan kampung 
halamannya. Rasus masih seperti yang dulu dan kedatangannya kali ini dengan di 
temani sahabatnya dia bertujuan menjenguk Neneknya yang sudah renta. Tidak 
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lama setelah kepulanganya Neneknya meninggal, dan Rasus sebelum pergi 
menjalankan tugas sebagai seorang Tentara, Sakarya meminta bantuan Rasus 
mencari keberadaan Srintil. 
 Tidak lama kemudian Srintil bebas dari masa tahananya dan pulang ke 
kampung halamanya, setelah sesampainya Srintil di perbatasan kampungnya 
Srintil menjerit menangis histeris karena melihat perubahan Dukuh Paruk. 
meskipun Srintil sudah bebas dari tempat tahananya tetapi Srintil masih harus 
wajib  lapor, sejak kepulanganya sikap Srintil berubah, menjadi pendiam dan 
tertutup. Srintil bisa tersenyum hanya dengan Gober anak yang di asuh oleh 
Srintil. Gober adalah sumber kebahagiaan Srintil pada saat itu. Cobaan datang 
kembali pada saat Srintil di ajak Marsusi melapor.  
 Dengan berlalunya waktu ada petugas Argraria dari Jakarta yang dipimpin 
oleh pemuda yang bernama Bajus, Bajus jatuh hati dengan Srintil, dan pada saat 
itu hati Srintil mulai terbuka. Diam-diam Srintil menaruh hati dengan Bajus, ia 
sangat berharap impianya menjadi Ibu Rumah Tangga bisa terwujud dengan 
Bajus. Tetapi harapan itu hilang setelah Bajus mulai berubah sikapnya dan Srintil 
mengetahui sikap buruk Bajus, ternyata Bajus menawarkan Srintil kepada 
Bosnya. Bajus sering memarahinya jika Srintil tidak mau menuruti perintaan 
Bosnya. Setelah kejadian itulah Srintil mengalami tekanan batin dan pada 
akhirnya Srintil lua ingatan. 
 Suatu ketika Rasus pulang dari menjalankan tugasnya hati Rasus sangat 
terpukul pada saat mendapati srintil lupa ingatan. Rasus membawa Srintil berobat 
ke Rumah Sakit Jiwa. Dan pada saat itulah Rasus bertekat membawa Dukuh 
Paruk menjadi lebih baik lagi. 
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